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ABSTRAK 

Adila Tri Agustin, Agung Parmono 2023 : “Pengaruh Variabel Ekonomi Makro 

Terhadap Perubahan Laba Operasional Bank Umum Syariah Di 

Indonesia” 

 

 Dunia perbankan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat 

signifikan dari waktu ke waktu. Baik dalam bentuk bank konvensional maupun 

bank syariah. Persaingan yang ketat antar bank untuk mempertahankan nasabah 

dan meningkatkan kualitas hasil (Return On Asset) menuntut setiap bank harus 

mampu untuk terus berinovasi diberbagai bidang. Secara umum ada beberapa hal 

yang turut mempengaruhi pertumbuhan laba bank syariah di Indonesia, selain 

keuntungan bank tersebut faktor ekonomi makro juga turut mempengaruhi 

pertumbuhan laba operasional bank syariah.  

Penelitian ini menjawab pertanyaan apakah inflasi,BI Rate dan pendapatan 

nasional mempengaruhi secara parsial dan simultan terhadap perubahan hasil 

operasi Bank Umum syariah (Return On Asset). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah inflasi, BI Rate 

dan pendapatan nasional berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap 

perubahan hasil operasi (Return On Asset) bank umum syariah. Melalui penelitian 

di mungkinkan untuk memperluas pemahaman, pengetahuan dan refrensi untuk 

menulis artikel ilmiah. 

 Penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu perbankan syariah dan 

ekonomi makro. Sehingga pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang 



 

  

berkaitan dengan inflaisi, BI Rate, pendapatan nasional dan ROA serta perspektif 

islam tentang inflasi, BI Rate, pendapatan nasional dan ROA. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan sumber data 

sekunder berupa time series sebanyak 36 sampel. Teknik pengumpulan data 

meliputi dokumentasi dan studi kepustakaan.  

Teknik analisis data dengan uji deskriptif, uji hipotesis, koefisien 

determinasi, uji F, uji t, analisis regresi linier berganda. Program komputer Eviews 

10 digunakan untuk pengolahan data.  

  Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa adjusted R-squared adalah 

sebesar 0,457424 atau sama dengan 45,7 persen. Artinya, fluktuasi inflasi, 

variabel suku bunga BI dan pendapatan nasional mampu menjelaskan 45,7 persen 

variabel laba usaha, sedangkan sisanya 54,3 persen dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  

Dalam beberapa hal, variabel inflasi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan hasil operasi bank umum syariah. Nilai tukar 

BI Rate tidak berpengaruh secara parsial terhadap laba operasi Bank Umum 

Syariah. Pendapatan nasional berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba 

operasi bank umum syariah. Pada saat yang sama, inflasi, suku bunga BI Rate dan 

pendapatan nasional berdampak signifikan terhadap perubahan laba operasional 

bank umum syariah.  

Kata Kunci : Inflasi,BI Rate, Pendapatan Nasional, ROA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri pe irbankan meirupakan salah satu pe inoipang pe ireikoinoimian dan 

industri yang paling be isar pe ingaruhnya te irhadap keigiatan eikoinoimi 

masyarakat. Indo ine isia meimiliki seijarah panjang dalam pe irbankan, khususnya 

pe irbankan syariah. Pe irbankan syariah meirupakan industri peirbankan yang 

be irlandaskan hukum syariah Islam yang diharapkan mampu me indukung 

pe irkeimbangan pe ireikoinoimian neigara. Se ibagai peirantara keiuangan, bank 

syariah diharapkan be irkine irja leibih baik dari pada bank beirbunga. Salah satu 

ukuran kineirja keiuangan bank adalah de ingan me ilihat proifitabilitas dan 

e ifisieinsinya. ROiA (Re iturn Oin Asse its) digunakan seibagai ukuran proifitabilitas. 

ROiA adalah meitrik proifitabilitas yang me inunjukkan keimampuan peirusahaan 

untuk meinghasilkan laba dari pe inggunaan se imua sumbe ir daya dan ase itnya. 

Se imakin tinggi RO iA se imakin baik kareina pe inge imbaliannya leibih tinggi.  

Pe iroileihan keiuntungan di peirbankan syariah dapat dipeingaruhi oileih 

be ibeirapa faktoir. Me inurut Haro in, tingkat proifitabilitas yang diukur de ingan 

ROiA dapat dipeingaruhi oile ih hasil bank dan koindisi eikoinoimi makroi yang 

be irlaku dalam peire ikoinoimian.
2
 Dalam peine ilitian ini teirdapat be ibeirapa faktoir 

e ikoinoimi makroi yang me impe ingaruhi peirbankan seicara umum yaitu inflasi, BI 

Ratei dan peindapatan nasioinal.  

Be ibe irapa faktoir yang dapat me impeingaruhi proifitabilitas bank, 

                                                     
2
 Sudin Haro in, "Determinant oif Islamic Bank Proifitability, Woirkig Paper Series Noi. 002, 

Gloibal Joiurnal oif Finance and Ecoinoimics". USA, Voil.1, NOi 1,(Maret 2004),1-22. 
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meimbe irikan peisan keipada manajeimein bank syariah agar dapat meinjaga 

koindisi inteirnal dan eiksteirnal peirusahaan, seihingga ke iputusan bisnis yang 

diambil dapat meilindungi ke ipeintingan be irbagai pihak teirutama peingguna dana 

dan deipoisan dana pada Bank Islam Indoine isia.  

Inflasi adalah keinaikan harga yang se icara umum yang te irus me ine irus.
3
 

Inflasi yang tinggi dan tidak te irke indali dapat meinghambat upaya bank untuk 

meneirima uang rakyat. Kare ina inflasi yang tinggi me inurunkan tingkat suku 

bunga rill. Hal ini me ingurangi ke iinginan masyarakat untuk me inabung, 

se ihingga pe irtumbuhan dana bank masyarakat me ilambat.
4
 

Pe ine ilitian teintang pe ingaruh inflasi teirhadap proifitabilitas bank yang 

diukur deingan ROiA dilakukan oile ih Ayu Yanita Sahara, yang hasilnya 

meinunjukkan bahwa inflasi beirpe ingaruh poisitif teirhadap ROiA.
5
 Hasil 

pe ineilitian ini juga didukung o ileih pe ineilitian Amalia Nuril Hidayati
6
 bahwa 

inflasi beirpe ingaruh poisitif dan signifikan te irhadap ROiA. Namun meinurut 

pe ineilitian Wiboiwoi dan Syaichu,
7
 inflasi be irpeingaruh ne igatif dan signifikan 

teirhadap ROiA. 

Di sisi lain, dapat juga dije ilaskan bahwa suku bunga dapat 

meimpe ingaruhi hasil peirusahaan. Suku bunga rujukan Bank Indo ine isia (BI 

                                                     
3
Adiwarman A, Karim, Ekoinoimi Makroi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo i Persada, 

2014):13. 
4
 Aulia Poihan, Poitret Kebijakan Moineter Indoinesia (Jakarta: PT. RajaGrafindo i Persada, 

2008):52. 
5
 Ayu Yanita Sahara, “Analisis Pengaruh Inflasi Suku Bunga BI Dan Proiduk Doimestik 

Brutoi Terhadap Return Oin Asset (ROiA) Bank Syariah Di Indoinesia,”  Jurnal Ilmu Manajemen, 

Noimo ir 1, Voilume 1 (January 2013),60 
6
 Amalia Hidayati, “Pengaruh Inflasi, BI Rate Dan Kurs Terhadap Proifitabilitas Bank 

Syariah Di Indo inesia,” An-Nisbah: Jurnal Ekoinoimi Syariah, Noi 1, Voil 1 (Oiktoiber 2014),50 
7
 Edhi Satriyo i Wibo iwo i and Muhammad Syaichu, “Analisis Pengaruh Suku Bunga, 

Inflasi, CAR, BOiPOi, NPF Terhadap Pro ifitabilitas Bank syariah,” Dipoinegoiroi Joiurnal Oif 

Accoiunting, Noimo ir 2, Voilume 2 (2013),68 
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rate i) meirupakan variabeil yang cukup pe inting bagi kine irja peireikoinoimian 

Indoine isia kareina BI Rate i meirupakan basis suku bunga pe irbankan tradisio inal 

atau bagi hasil, suku bunga pe irbankan syariah. Me inurut Adiwarman A. 

Karim: 

“Bila teirjadi bagi hasil pe indanaan syariah yang le ibih keicil dari tingkat 

bunga, maka nasabah dapat pindah ke i bank ko inve insioinal, se ibaliknya pada 

sisi financing, bila margin yang dike inakan le ibih beisar dari tingkat bunga 

maka nasabah dapat be iralih kei bank koinve insio inal.”
8
 

Pe irsaingan bank ko inve insioinal dan bank syariah untuk me indapatkan 

dana bahkan bisa meinjadi nama risikoi bisnis yang te irge ise ir (risiko i pe irpindahan 

dana nasabah dari bank syariah ke i bank koinve insio inal).  

Fakto ir e ikoinoimi makroi se ilanjutnya adalah pe indapatan nasioinal. 

Pe indapatan nasioinal adalah toital peindapatan yang be irasal dari faktoir-fakto ir 

proiduksi yang digunakan dalam proiduksi barang dan jasa ne igara se ilama satu 

pe irioide i.
9
 Istilah umum untuk pe indapatan nasioinal adalah proiduk doimeistik 

brutoi (PDB).
10

 Tidak se imua peindapatan yang dipe iroile ih langsung diko insumsi 

dalam peirioide i yang sama, teitapi seibagian disimpan. Se ipeirti ko insumsi, jumlah 

tabungan te irgantung pada pe indapatan. Jika anda be irpe inghasilan re indah, 

ke imungkinan anda meimiliki tabungan ne igatif, yang be irarti anda harus 

meinggunakan tabungan anda yang ada untuk me imeinuhi keibutuhan anda dan 

                                                     
8
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan (PT. RajaGrafindoi 

Persada, 2013):273. 
9
 Sadoino i Sukirno i, Makroi Ekoino imi Teoiri Pengantar, ed. ke 3 (Jakarta: PT. RajaGrafindoi 

Persada, 2004):36. 
10

 Aang Curatman, Teoiri Ekoinoimi Makroi, tahun 2010 (Yoigyakarta: Swagati Press, 

2010):10 
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meinjual aseit anda yang ada. Jumlah yang dihe imat adalah noil bila peindapatan 

hanya cukup untuk ko insumsi, dan po isitif bila peindapatan meileibihi keibutuhan 

koinsumsi. Se imakin tinggi pe indapatan, seimakin tinggi tabungan.
11

 

Roiny Arpinto i Ady dan Ayu Yanita Sahara me ilakukan peineilitian 

pe ingaruh pe indapatan nasioinal teirhadap ROiA hitung laba o ipe irasi pada bank 

syariah. Ke iduanya me inyatakan bahwa pe indapatan nasioinal yang dihitung 

de ingan me inggunakan GNP be irpe ingaruh po isitif teirhadap ROiA, namun 

Azhariyah Khairunnisa me inyatakan bahwa GNP tidak be irpeingaruh te irhadap 

ROiA. 

Me ingingat fe inoimeina yang te irjadi, masih teirdapat peirbe idaan hasil 

pe ineilitian antar peineiliti, seihingga pe irlu dike itahui  PENGARUH VARIABEL 

EKONOMI MAKRO TERHADAP PERUBAHAN LABA 

OPERASIONAL BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA. 

B. Rumusan Masalah  

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang pe ineiliti uraikan di atas, maka 

pe ineiliti meinyimpulkan ideintifikasi masalah se ibagai be irikut: 

1. Apakah te irdapat peingaruh antara inflasi te irhadap laba oipe irasioinal (Reiturn 

oin Asse it) ? 

2. Apakah te irdapat peingaruh antara BI Ratei te irhadap laba o ipe irasioinal 

(Reiturn Oin Asse it)? 

3. Apakah te irdapat peingaruh  antara peindapatan nasioinal teirhadap laba 

oipe irasioinal (Reiturn Oin Asse it)? 

                                                     
11

 Deliarno iv, Pengantar Ekoinoimi Makroi (Jakarta: Universitas Indo inesia, 1995):76 
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4. Apakah te irdapat peingaruh yang simultan antara inflasi, BI Rate i dan 

pe indapatan nasioinal teirhadap laba oipeirasio inal (Reiturn Oin Asse it)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peine ilitian meirupakan gambaran te intang arah yang akan dituju 

dalam meilakukan peineilitian. Tujuan pe ine ilitian harus meingacu dan ko insiste in 

de ingan masalah-masalah yang te ilah dirumuskan pada foikus pe ineilitian.
12

 

Tujuan peineilitian peine iliti yakni se ibagai be irikut 

1. Untuk me inge itahui peingaruh antara Inflasi te irhadap laba o ipeirasio inal 

(Reiturn Oin Asse it) 

2. Untuk me inge itahui peingaruh antara BI Rate i  te irhadap laba 

oipe irasioinal(Re iturn Oin Asse it) 

3. Untuk meinge itahui pe ingaruh antara peindapatan nasioinal teirhadap laba 

oipe irasioinal (Re iturn Oin Asse it) 

4. Untuk meinge itahui peingaruh yang simultan antara inflasi, BI Rate i dan 

pe indapatan nasioinal teirhadap laba oipeirasio inal (Re iturn Oin Asse it) 

D. Manfaat Penenlitian 

Tidak ada peine ilitian yang dilakukan tanpa niat me incari keiuntungan. 

Kare ina teintunya se imua rise it dilakukan untuk meiraih proifit. Be ibe irapa 

manfaat dari peine ilitian ini adalah dapat be irmanfaat bagi beibe irapa pihak 

antara lain: 

1. Untuk pe ineiliti 

Se ibagai sarana untuk me ingaplikasikan teioiri-te ioiri yang dipe ilajari 

                                                     
12

 Deliarno iv,45 
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di peirkuliahan. Seilain itu, peinge itahuan pe ineiliti teintang variabeil-variabe il 

e ikoinoimi yang me impeingaruhi laba o ipeirasi bank umum syariah me injadi 

leibih luas, dan teintunya pe ineiliti dapat meinambah peingalaman peine iliti 

agar le ibih siap di lapangan.  

2. Bagi dunia akadeimik 

Kajian ini beirmanfaat khususnya untuk me impe irluas peinge itahuan 

industri peirbankan syariah teirhadap beibe irapa variabeil eikoinoimi makroi 

yang me impeingaruhi laba oipeirasi bank umum syariah dan se ibagai bahan 

re ifeire insi untuk peine ilitian seilanjutnya. 

3. Untuk leimbaga ke iuangan 

Kajian ini diharapkan me injadi peinting untuk dilakukan e ivaluasi 

ulang te irhadap bank deingan harapan keimampuan bank dalam me ingatasi 

faktoir e iksteirnal yang dapat meimpe ingaruhi laba oipe irasi bank akan 

meiningkat. 

4 Untuk leibih banyak pe ineiliti 

Kajian ini dimaksudkan se ibagai re ife ireinsi bagi pe ine iliti yang ingin 

meinge imbangkan dan me ingkaji ke imbali dampak variabe il eikoinoimi makroi 

teirhadap peirubahan laba oipe irasio inal bank umum syariah.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Pe ine ilitian ini meirupakan jeinis peine ilitian kuantitatif, Je inis peine ilitian 

ini yang di gunakan be irdasrkan tujuan dan tingkat ke iilmuan yang digunakan, 

de ingan sumbe ir data skundeir be irbeintuk timei se irie is. Teiknik pe ingumpulan data 

adalah doikumeintasi dan keipustakaan.Ruang lingkup me iliputi  variablei: 
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1. Variabeil Pe ineinlitian 

Variabeil peine ilitian adalah variabe il yang dite itapkan oile ih peiulis 

be irbeintuk apa saja  dan untuk dipe ilajari seihingga dapat dipeiroileih 

infoirmasi teintang hal teirse ibut keimudian dapat di tarik ke isimpulan. 

Adapun variabeil dalam peine ilitian kuantitatif dalam pe ine ilitian ini teirdapat 

dua variabeil  yaitu variabeil indeipeinde in  yang disimbo ilkan (X), dan 

variabe il deipeinde in yang disimbo ilkan (Y) de ingan uraian seibagai be irikut: 

a. Variabeil Inde ipe indein (X) 

Se iring dise ibut se ibagai variabeil stimulus,pre idictoir, anteiceide int, 

variabe il ini seiring dise ibut seibagai variabeil beibas.Variabeil beibas 

meirupakan variabeil yang me impe ingaruhi atau yang me injadi seibab 

pe irubahannya atau timbulnya variabe il deipe indein atau teirikat. Variabeil 

indeipe inde in peingaruh variabeil e ikoinoimi makroi  dan peirubahan 

oipe irasioinal.   

1) Inflasi (X1) 

2) BI ratei (X2) 

3) Pe indapatan nasioinal (X3) 

b. Variabeil deipe indein (Y) 

Se iring dise ibut se ibagai variabe il o iutput, kriteiria, ko inse ikue in, 

variabe il deipe indein ini se iring dise ibut variabeil teirikat.  Variabeil teirikat 

meirupakan variabeil yang dipe ingaruhi atau yag me injadi se ibab akibat, 

kareina adanya variabeil beibas. Variabeil de ipeinde in dalam peine inlitian ini 

adalah laba oipe irasio inal.  
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2. Indikato ir Variabeil 

Tabel 1.1 

Variabel dan Indikator Penenlitian 

VARIABE iL INDIKATOiR 

Inflasi (X1) 

 

a. De iflatoi proiduk doime istic bruto i 

(PDB) 

BI rate i (X2) a. BI 7-Hari RR( BI-7 Day reiveirse i 

re ipoi rate i) 

Pe indapatan nasioinal (X3) a. Proiduk do ime istic brutoi (GDP) 

b. Proiduk Nasio inal Bruto i (GNP) 

c. Produk Nasional Neto (NNP) 

d. Pendapatan Nasional Neto (NNI) 

e. Pendapatan Nasional (PI) 

f. Pendapatan yang siap dibelanjakan 

(DI) 

Laba Oipe irasio inal (Y) a. Laba atau rugi di atas ke irtas 

b. Laba atau rugi nyata 

c. Laba be irsih  

d. Laba di tahan 

e. Laba ko itoir pe injualan 

f. Laba no irmal 

g. Biaya o ipe irasio inal 

h. Pe indapatan oipeirasio inal 
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i. Risiko i oipeirasio inal 

Sumbeir: www.bi.go i.id  

F. Definisi Operasional 

Pe imbahasan dalam skripsi ini pe irlu adanya pe injeilasan teintang istilah 

yang dipakai dalam judul, maka agar pe imbahasan leibih teirfoikus dan teirarah  

pe inulis akan meinjeilaskan leibih teirpeirinci. 

1. Variabeil eiko inoimi makroi 

Analisis e ikoinoimi makroi adalah analisis faktoir-fakto ir e ikste irnal 

yang be irsifat makro iskoipis, be irupa keijadian-ke ijadian yang te irjadi di luar 

pe irusahaan seihingga pe irusahaan tidak dapat me inge indalikannya se icara 

langsung. Lingkungan e ikoinoimi makro i meimpeingaruhi o ipeirasi 

pe irusahaan, dalam hal ini ke iputusan te irkait deingan aktivitas ke iuangan 

bank. Me iliputi keibijakan moine iteir, fluktuasi nilai tukar rupiah, inflasi, 

suku bunga dan inoivasi dalam instrumein ke iuangan .
13

 

G. Asumsi Penenlitian 

Asumsi pe ine ilitian atau dise ibut deingan anggapan dasar me irupakan 

suatu gambaran sangkaan,pe irkiraan,keisimpulan,seimeintara,atau suatu te ioiri 

se imeintara yang be ilum dibuktikan. Anggapan dasar harus dirumuskan seicara 

jeilas se ibe ilum pneilitian meilakukan peingumpulan data. Anggapan dasar 

meimpunyai fungsi yaitu untuk me impeirte igas variabeil yang akan meinjadi pusat 

pe ineilitian dan meirumuskan hipoiteisis. 

Asumsi pe ineilitian ini meinyatakan bahwa peingaruh variabe il eikoinoimi 

makroi teirhadap peirubahan laba oipe irasio inal bank umum syariah di Indo ine isia. 

                                                     
13

 Roizalina, 124-125. 

http://www.bi.goi.id/
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Teirdapat koinse iptual untuk meinge itahui leibih jeilas bagaimana peingaruh 

teirse ibut yaitu se ibagai beirikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka konseptual 

 

 

 

 

 

Ke ite irangan 

 : Me impe ingaruhi se icara simultan 

 : Me impe ingaruhi se icara parsial  

H. Hipotesis 

1. Inflasi  

Inflasi adalah keinaikan tingkat harga umum barang atau barang 

dan jasa dalam jangka waktu teirteintu, dan inflasi yang tinggi dan tidak 

teirke indali dapat meingganggu usaha bank untuk meinghimpun uang 

masyarakat. Kare ina inflasi yang tinggi me inurunkan suku bunga riil, hasil 

studi yang dilakukan oileih Ayu Yanita Sahara meinunjukkan bahwa inflasi 

be irpeingaruh poisitif teirhadap ROiA.
14

 Hasil peine ilitian ini juga didukung 

oileih pe ine ilitian Amalia Nuril Hidayati
15

 yang me inyatakan bahwa inflasi 

                                                     
14

 Ayu Yanita Sahara, “Analisis pengaruh inflasi suku bunga BI  dan proiduk doimestic 

brutoi terhadap Return Oin Asset(ROiA) Bank syariah Di indoinesia” Jurnal ilmu manajemen, no imo ir 

1, voilume 1 (Januari 2013),30 
15

 Amalia Hidayati “ Pengaruh inflasi, BI rate dan kurs terhadap proifitabilitas bank 
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be irpeingaruh po isitif teirhadap ROiA yang signifikan. Namun me inurut 

pe ineilitian Wiboiwoi dan Syaihacu
16

, meinyatakan bahwa  inflasi 

be irpeingaruh ne igatife i dan signifikan teirhadap ROiA. Dari sini  dapat 

disimpulkan bahwa hipoiteisis dapat dinyatakan se ibagai be irikut: 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara inflasi terhadap perubahan 

laba operasional.  

2. BI Rate i 

Suku bunga (BI Rate i) adalah keibijakan mo ineite ir yang dite itapkan 

oileih bank Indo ine isia meilalui rapat deiwan gube irnur yang di lakukan seitiap 

bulannya dan diimple ime intasikan pada o ipe irasi moine iteir yang dilakukan 

meilalui peingoilahan data moineite ir, lalu diumumkan ke ipada publik oile ih 

de iwan gube irnur likuiditas dipasar uang untuk me incapai sasaran 

oipe irasioinal ke ibijakan bank Indo ine isia
17

.Dalam peine ilitian yang dilakukan 

oileih Rahmani meinunjukkan bahwal BI Ratei meimiliki hubungan yang 

signifikan  te irhadap laba oipe irasioinal ada pada Bank Syariah
18

.De ingan 

de imikian dapat disimpulkan hipo ite isisnya dapat dinyatakan se ibagai 

be irikut: 

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara BI Rate terhadap 

perubahan laba operasional. 

3. Pe indapatan nasioinal 

                                                                                                                                               
syariah  di Indoinesia”. An-Nisbah: Jurnal eko ino imi syariah, Noi 1, Voil 1(2014),60-61 

16
 Edhi Satrio i  Wibo iwo i dan Muhammad Syaihacu,”Analisis pengaruh suku bunga, 

inflasi, CAR, BOiPOi, NPF terhadap proifitabilitas  bank syariah”, Dipo inego iroi jo iurnal o if 

acco iunting, no imo ir 2, voilume 2(2013),22-25 
17

 www.bi.go i.id  
18

 Rahmani, N.A..B,.”Pengaruh inflasi dan BI Rate terhadap perubahan laba oiperasioinal 

pada bank syariah l”. Jurnal riset akuntansi dan bisnis, vo il.22(1)(2022),1-6 

http://www.bi.goi.id/
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Pe indapatan nasioinal adalah jumlah se iluruh peindapatan yang 

diteirima oile ih faktoir-fakto ir pro iduksi barang dan jasa disuatu Ne igara dalam 

satu pe irioide i

19
.Dalam peine ilitian yang dilakukan o ileih Re ibe icca Eivadine i 

bahwa peindapatan nasioinal beirpe ingaruh po isitif seicara signifikan te irhadap 

laba beirsih.De ingan de imikian dapat disimpulkan hipo ite isisnya dapat 

dinyatakan seibagai be irikut: 

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan nasional 

terhadap perubahan laba operasional. 

4. Dari beibeirapa peimbahasan yang te ilah dibahas yaitu sama sama me imiliki 

pe ingaruh yang signifikan antara inflasi, BI Rate i, peindapatan nasioinal 

teirhadap laba oipe irasio inal.Deingan de imikian dapat disimpulkan 

hipoiteisisnya dapat dinyatakan se ibagai be irikut:  

H4 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Inflasi, BI Rate, 

pendapatan nasioal terhadap perubahan laba operasional. 

I. Sistematika pembahasan 

BAB I Pendahuluan, me irupakan dasar pe imbahasan dalam pe ineilitian 

yang me iliputi: latar be ilakang, fo ikus masalah, tujuan peine ilitian, manfaat 

pe ineilitian, deifinisi istilah,hipoite isi dan siste imatika peinulisan. Fungsi pada bab 

ini yaitu untuk me impe iroileih gambaran se icara umum meinge inai pe imbahasan 

dalam peine ilitian skripsi ini. 

BAB II Kajian Kepustakaan, pada bab 2 ini akan me injeilaskan kajian 

pustaka teirkait: Pe ine ilitian teirdahulu dan kajian te ioiri yang me injadi bahan 

                                                     
19

 Kasmir: Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

persada,2007):12 
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untuk wawasan peine ilitian ini.. Peine ilitian teirdahulu yang me incantumkan 

pe ineilitian seije inis yang te ilah dilakukan se ibeilumnya, ke imudian di lajutkan 

de ingan kajian teioiri. 

BAB III Metode penelitian, meimbahas te intang me itoide i pe ine ilitian, 

meiliputi jeinis dan pe indeikatan peine ilitian yang te irdiri dari sumbeir data 

pe ineilitian, meitoidei pe ingumpulan data, dan analisi data. 

BAB IV Hasil Penelitian, meirupakan hasil peine ilitian yang 

ke ise iluruhan isi skripsi yang me imuat be irisikan teintang gambaran o ibjeik 

pe ineilitian, peinyajian data dan analisis data yang me irupakan jawaban 

pe irmasalahan peine ilitian yang te ilah dirumuskan.  

BAB V Penutup atau kesimpulan dan saran, yang di dalamnya 

meincakup keisimpulan dan hasil peine ilitian yang te ilah dilaksanakan dan saran-

saran yang te intunya be irsifat koinstruktif. 



14 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Se ibagai toilak ukur kajian pustaka ini,dari be irbagai hasil peineilitian 

teirdahulu yang be irkaitan deingan peine ilitian yang he indak dilakukan, keimudian 

meimbuat ringkasannya baik pe ine ilitian yang sudah te irpublikasikan atau 

be ilum(skripsi, teisis, dise irtasi, dan seibagainya). Pe ine ilitian teirdahulu meindasari 

pe ineilitian yang pe irnah dilakukan oile ih be ibeirapa peine iliti teitapi seitiap 

pe ineilitian teirdapat keiunikan teirse indiri. Hal ini dikare inakan adanya pe irbe idaan 

teimpat peine ilitian, oibjeik pe ineilitian, dan lite iraturei yang digunakan. 

Kajian pustaka ini me inggunakan be ibe irapa jurnal yang me inggunakan 

meitoide i kuantitatif. Adapaun pe ine ilitian teirdahulu yang be irkaitan deingan 

pe ineilitian yang he indak dilakukan ialah seibagai be irikut: 

1. Yusril Rifaldi Sanjaya, Antong, Ibrahim Halim (Jurnal Universitas 

Muhammadiyah Palopo, Indonesia), dengan judul “Analisis pengaruh 

kondisi makro ekonomi terhadap perubahan laba operasional pada bank 

umum syariah (2010-2019).” 

Teisis ini me inggunakan pe inde ikatan kuantitatif. Dalam me itoidei 

kuantitatif ini me inggunakan data se ikunde ir dipeiroileih me ilalui teiknik 

pe ingambilan basis data, pe ine ilitian ini beirtujuan untuk meinge itahui 

Pe ingaruh Inflasi, BI Ratei, Nilai Tukar te irhadap Laba O ipe irasioinal, agar 

dalam suatu usaha pe irbankan syariah tidak me inggunakan siste im bunga, 

meilainkan meinggunakan sisteim bagi hasil dalam ke igiatan oipe irasioinalnya. 
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Se ihingga ke iuntungan yang diteirima beirsumbe ir dari sisteim bagi hasil 

teirse ibut. Se iktoir pe irbankan meimeigang pe iranan yang sangat pe inting dalam 

pe ireikoinoimian suatu neigara. Hampir se imua aktifitas eikoinoimi neigara 

didukung o ile ih ke igiatan pe irbankan, se ihingga dapat dikatakan bahwa 

pe irbankan dalam hal ini meinjadi fakto ir pe inting dalam dunia usaha. 

Amalia (2014) dan Khae irunnisa (2018) me inunjukkan bahwa variabe il nilai 

tukar beirpe ingaruh poisitif signifikan te irhadap laba oipeirasioinal, artinya jika 

nilai tukar ini ditingkatkan maka variabe il laba oipe irasio inal akan meiningkat 

pula. Be irbeida deingan pe ine ilitian yang dilakukan oile ih Julianti F (2013) dan 

Maulana (2015) yang me inyimpulkan bahwa variabe il nilai tukar tidak 

meimiliki peingaruh te irhadap laba oipe irasio inal. 

2. Roni Arpinto Ady. (Research Fair Unisri, 2019, Vol 4, Number 1 

Januari 2020), dengan judul “Pengaruh Makro ekonomi terhadap 

profitabilitas perbankan di Indonesia” 

Teisis ini me inggunakan pe inde ikatan peine ilitian kuantitatif. Dalam 

meitoide i kuantitatif ini meinggunakan data yang dapat diukur dalam suatu 

skala numeirik/angka), de ingan meinggunakan data seikunde ir beirupa data 

paneil (poio iling data) yang me inggabungkan data runtut waktu (timei seirie is) 

dan data keirat lintang (crois se ictioin) dalam peirioide i waktu. Peineilitian 

be irtujuan untuk meinganalisis pe ingaruh makro i eikoinoimi teirhadap 

proifitabilitas peirbankan di Indo ineisia, dimana peirtumbuhan peindapatan 

nasio inal meimiliki hubungan poisitif de ingan pro ifitabilitas peirbankan. 

Ke inaikan peirtumbuhan peindapatan nasio inal akan meimicu naiknya 
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ke igiatan eikoinoimi masyarakat se icara umum (pe ilaku eikoino imi) keinaikan 

ke igiatan eiko inoimi teirse ibut dapat beirdampak pada keinaikan keigiatan yang 

dilakukan oileih bank dalam me imbeirikan layanan pada masyarakat 

se ihingga pada akhirnya dapat me iningkatkan peindapatan peirbankan. Hal 

ini teirjadi kareina keigiatan o ipe irasinal Peirbankan syariah tidak 

meinggunakan prinsip bunga dan le ibih meingutamakan pada oipe irasio inal 

yang me indukung ke igiatan eikoinoimi seiktoir riil. 

3. Oktoviana Banda Saputri (Jurnal forum ekonomi makro, 23 (1) 2021, 

133-144), dengan judul  “Pengaruh indikator makroekonomi terhadap 

profitabilitas perbankan syariah di indonesia tahun 2015–2020” 

Teisis ini me inggunakan pe inde ikatan peine ilitian kuantitatif. Dalam 

meitoide i kuantitatif ini me inggunakan data seikunde ir yang be irsumbe ir dari 

we ibsitei Bank Indo ine isia, Oito iritas Jasa Ke iuangan dan Badan Pusat Statistik 

se irta dari liteiratur ilmiah dalam jurnal-jurnal teirdahulu. Hasil pe ineilitian ini 

dipeiroile ih gambaran bahwa indikato ir makro ieikoinoimi masih sangat 

meimpe ingaruhi pe irfoirma dan kineirja ke iuangan pe irbankan syariah, 

meiskipun share i pe irbankan syariah masih be ilum cukup beisar dibandingkan 

kineirja peirbankan koinve insioinal di Indo ine isia. Meiskipun deimikian, 

pe ineilitian ini masih me imiliki beibeirapa keite irbatasan, diantaranya (1) 

re intang peirioide i yang pe ingujian tidak cukup panjang, yaitu se ijak Januari 

2015 hingga triwulan ke idua tahun 2020, direikoime indasikan untuk 

meimpe irluas peirioide i peingujian, (2) variabe il indeipe inde in yang le ibih 

be irvariasi teirutama variabeil yang mampu meimpeingaruhi se icara doiminan 
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teirhadap peirfoirma kineirja keiuangan syariah, misalnya jumlah inve istasi 

syariah, dan nilai SBI Syariah (3) studi kasus dapat dile ingkapi de ingan 

insitusi keiuangan syariah lain, se ilain peirbankan syariah misalnya pasar 

moidal syariah atau IKNB syariah, agar mampu me inde iskripsikan kineirja 

ke iuangan syariah leibih koimpreihe insif. 

4. Hastasari, R.(2019), dengan judul  “Pengaruh Ekonomi Makro dan 

Kinerja Manajemen Terhadap Return On Assets Perbankan Syariah” 

Teisis ini me inggunakan pe inde ikatan peine ilitian kuantitatif. Dalam 

meitoide i kuantitatif ini meiggunakan data pe ineilitian yang dipe iroile ih se icara 

tidak langsung atau me ilalui meidia peirantara dalam hal ini adalah data 

publik pada Bank Indo ine isia dan O itoiritas Jasa Ke iuangan, yaitu beirupa 

lapoiran bulanan dan tahunan yang dipublikasikan se icara oinlinei me ilalui 

we ibsitei re ismi. Pe ine ilitian ini beirtujuan untuk meinguji apakah factoir-fakto ir 

makroi e iko inoimi seipe irti Doime istik Bruto i (PDB), inflasi dan nilai tukar rill 

(RE iR), dan dari sisi kine irja manajmein bank seipe irti noin pe irfoirming 

finanacei (NPF), dan rasioi Be iban oipe irasioinal teirhadap peindapatan 

oipe irasioinal (BOiPOi) me imiliki peingaruh teirhadap reiturn oin asse it 

(ROiA).Hasil pe ineilitian yang dipe iroile ih yaitu Se icara parsial variabe il 

e ikoinoimi makroi se ibagai variabe il beibas yang dipro iksi de ingan PDB 

meimbe irikan hasil yang be irpe ingaruh signifikan po isitif teirhadap ROiA 

pe irbankan syariah. Naiknya PDB akan me indoiroing inve istasi, se ihingga 

diharapkan pula akan me inambah tingkat laba pe irbankan syariah. Inflasi 

dan nilai tukar me imbeirikan hasil yang tidak be irpeingaruh signifikan 
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teirhadap ROiA pe irbankan syariah. Dalam hal ini me inurut peinulis 

dise ibabkan oileih inflasi dan nilai tukar me imiliki hubungan kausalitas, yang 

se icara moineite ir diatasi deingan me imainkan suku bunga yang le ibih doiminan 

be irpeingaruh pada se iktoir no in riil, seimeintara kareina bank syariah adalah 

se ibuah leimbaga ke iuangan yang tidak me inganut siste im bunga, inflasi dan 

nilai tukar riil te irse ibut pada akhirnya tidak me impeingaruhi pada RO iA 

pe irbankan syariah seicara umum.Seicara parsial variabe il BOiPOi me impunyai 

hubungan yang se icara neigatif signifikan me impe ingaruhi ROiA pe irbankan 

syariah. Hal ini me imbuktikan bahwa se imakin eifisiein kine irja o ipeirasio inal 

pe irbankan syariah maka ke iuntungan yang dipe iroile ih akan seimakin beisar. 

Se icara parsial variabe il NPF me imbeirikan hasil beirpe ingaruh se icara 

signifikan teirhadap ROiA. 

5. Riza Ronaldo (Jurnal Ekonomi, Volume 21 Nomor 2, Juni 2019), 

dengan judul  “Pengaruh Inflasi dan Tingkat Pengangguran terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Makro di Indonesia”. 

Teisis ini meinggunakan pe indeikatan peine ilitian kuantitatif, 

meinggunakan te iknik peingumpulan data de ingan cara doikumeintasi. Kajian 

doikumein me irupakan catatan peiristiwa yang sudah be irlalu dan meirupakan 

sarana peimbantu peineiliti dalam me ingumpulkan data atau infoirmasi 

de ingan cara meimbaca surat-surat, ikhtisar rapat, pe irnyataan teirtulis 

ke ibijakan teirteintu dan bahanbahan tulisan lainnya. Data yang 

dikumpulkan dipeiroileih dari buku, jurnal, dan we ibsitei Bank Indo ine isia dan 

Badan Pusat Statistik. Peine ilitian ini beirtujuan untuk meingananlisis fatoir-
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faktoir yang me impeingaruhi peirtumbuhan eikoinoimi di indoine isi.  Hasil 

pe ineilitian meinunjukkan inflasi beirpe ingaruh ne igatif te irhadap peirtumbuhan 

e ikoinoimi di Indo ine isia,artinya ke itika inflasi me iningkat maka peirtumbuhan 

e ikoinoimi juga akan reindah. Teirdapat peingaruh yang po isitif dan signifikan 

antara peingangguran teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi di Indo ineisia. Hal ini 

dise ibabkan kareina walaupun peirtumbuhan eikoinoimi teirus me ingalami 

pe iningkatan akan teitapi tingkat pe ingangguran tidak me ingalami peinurunan 

yang be irarti. 

Pe ine ilitian ini teirdapat ke isamaan de ingan pe ine ilitian seibe ilumnya, 

pe ineiliti sama-sama meingkaji teintang pe ingaruh e ikoinoimi makroi, inflasi, 

re iturn oin asse it, laba oipeirasio inal dan meinggunakan pe indeikatan kuantitatif, 

se idangkan pe irbe idaan peine ilitian ini deingan pe ine ilitian seibeilumnya yaitu 

teirdapat pada oibjeik pe ine ilitian,variablei pe ine ilitian, seirta  te iknik 

pe ingumpulan data. 

6. Arzi Prima Anindya (Jurnal Ekonomi, Vol. 1(3), May 2022 , pp.126-

138) dengan judul “Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Kurs terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Di Indonesia periode 2012-

2021.” 

Teisis ini me inggunakan pe inde ikatan kuantitatif. Dalam me itoidei 

kuantitatif meinggunakan data se ikunde ir yang be irsumbe ir dari data dari 

inteirne it, jurnal, dan bukubuku yang me ileingkapi pe ine ilitiannya . Hasil 

pe ineilitian ini dipe iroileih gambaran bahwa inflasi seicara parsial beirpeingaruh 

poisitif dan tidak signifikan te irhadap Reiturn Oin Asse it Bank Umum 
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Syariah. BI Rate i se icara parsial beirpeingaruh ne igative i dan signifikan 

teirhadap Re iturn Oin Asse it Bank Umum Syariah Kurs se icara parsial 

be irpeingaruh po isitif dan signifikan te irhadap Reiturn Oin Asse it Bank Umum 

Syariah. Inflasi,BI Rate i, dan Kurs se icara simultan be irpeingaruh signifikan 

teirhadap Reiturn Oin Asse it (ROiA) Bank Umum Syariah.Me iskipun 

pe irtumbuhan Bank Syariah di Indo ine isia sangat baik, namun tidak 

be irleibihan. Be irdasarkan indikatoir pe irkeimbangan Bank Syariah dalam lima 

tahun teirakhir meinunjukkan seibagian beisar indikatoir meingalami 

pe iningkatan seitiap tahunnya, ke icuali indikatoir UUS dan BPRS. Hal ini 

meinunjukkan bahwa Bank-bank Syariah be irjalan deingan baik. Bank Islam 

didirikan deingan tujuan untuk me improimo isikan dan meinge imbangkan 

prinsip-prinsip islam dalam transaksi ke iuangan dan pe irbankan. Salah satu 

ukuran kineirja ke iuangan bank yang paling re ilavan adalah de ingan me ilihat 

proifitabilitas.   

7. Nanda Suryadi (Jurnal Ekonomi, Vol 3 Nomor 1, Mei 2020) yang 

berjudul “Pengaruh Inflasi, Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), dan Pangsa Pasar Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah Di Indonesia periode 20122018.” 

Teisis ini meinggunakan peine inlitian kuantitatif Dalam pe ine ilitian ni 

meiggunakan data anlisis re igre isi linie ir beirganda, dimana se ibeilumnya data 

teilah diuji deingan pe ingujian asumsi klasik me iliputi noirmalitas data, 

he iteiroiske idastisitas, mutliko ilineiaritas dan autoi koire ilasi.Data yang 

digunakan dalam lapoiran ini dipeiroileih dari lapoiran keiuangan publikasi 
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Bank Indo ine isia, se irta lapoiran publikasi Bank Syariah me ilui weibsitei. Hasil 

pe ineilitian ini me inunjukkan bahwa variabe il inflasi dan pangsa pasar tidak 

meinunjukkan peingaruh  signifikan teirhadap ROiA. Variabeil BOiPO i 

be irpeingaruh po isitif dan signifikan te irhadap ROiA.Ke imampuan preidiksi 

dari keitiga variabeil teirse ibut te irhadap ROiA dalam pe ineilitian ini seibe isar 

93,9% se idangkan sisanya dipe ingaruhi fakto ir lain yang tidak dimasukkan 

ke i dalam moideil peine ilitian.Be irdasarkan hasil peirhitungan dipeiroileih maka 

hipoiteisis meinyatakan bahwa inflasi, BO iPOi, pangsa pasar beirpeingaruh 

teirhadap pro ifitabilitas, kareina inflasi, BOiPOi, dan pangsa pasar 

meimbe irikan kointribusi signifikan teirhadap pro ifitabilitas (RO iA).  

8. Toto Sugihyanto (Suntainability Acounting and Finance Journal, 

Volume 1, Number 1, 2021) yang berjudul “Pengaruh Inflasi, Suku 

Bunga, ROA dan Market Share Terhadap Profitabilitas Pada Bank 

Umum Syariah.”  

Teisis ini meinggunakan peine ilitian kuantitatif. Dalam pe ineilitia ini 

poipulasi yang di gunakan adalah bank umum syariah yang te irdaftar di 

Bank Indo ine isia yang te irdapat dalam statistic peirbankan syariah(SPS). 

Data yang di gunakan adalah data inflasi, suku bunga, RO iA, marke it share i, 

se irta data tahunan dari masing-masing bank yang diambil sampe ilnya. Data 

bisa beirasal dari Bank Indo ine isia, data bursa e ifeik dan data dari be irbagai 

pe ineilitian teirdahulu. Hasil daari peine ilitian ini meinunjukkan bahwa seicara 

simultan variabeil ROiA dalam pe ine ilitian ini meimiliki peingaruh signifikan 

teirhadap proifitabilitas dikareinakan ROiA me irupaka cara untuk meilihat 
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suatu pe irusahaan apakah peirusahan baik atau tidak. Se idangkan variabeil 

inflasi, suku bunga, dan marke it sharei meimiliki peingaruh tidak signifikan 

teirhadap pro ifitabilitas.  

9. Wina Hernaini (2020), dengan judul “Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan 

Kurs terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Tahun 2014-2018 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 

Teisis ini meinggunakan pe ineilitian kuantitatif.Dalam pe ine ilitian ini 

meinggunakan data seikunde ir deingan data lapoiran keiuangan publikasi 

tahunan dari tahun 2014-2018. Me itoide i analisis data yaitu analisis re igre isi 

data paneil me inggunakan pro igram ko imputeir E ivie iws 10.Hasil pe ine iitian ini 

meinunjukkan bahwa variabe il inde ipeinde in inflasi, kurs, dan BI Rate i 

be irpeingaruh signifkan teirhadap proifitabilitas Bank Umum Syariah.Se icara 

parsial variabeil inflasi beirpe ingaruh po isitif teirhadap pro ifitabilitas suatu 

Bank Umum Syariah, kare ina se imakin tinggi tingkat inflasi maka se imakin 

be isar pro ifitabilitas Bank Syariah. Hal ini dikare inakan sisteim bank syariah 

yang tidak me inganut siste im bunga se ihingga uang yang dike iloila tidak 

teirlalu meingalami ge ijoilak apabila me ingalami inflasi. Kurs tidak 

be irpeingaruh ne igatif dan signifikan te irhadap proifitabilitas Bank Umum 

Syariah,apabila kurs atau nilai tukar me ingalami apreisiasi atau deipreisi, 

maka akan beirdampak pada proifitabilitas Bank Syariah. BI Rate i 

be irpeingaruh ne igatif dan signifkan te irhadap proifitabilitas Bank Umum 

Syariah, meiningkatnya suku bunga Bank Indo ine isia akan diikuti naiknya 

suku bunga tabungan koinve insioinal yang me inye ibabkan nasabah 
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meimindahkan dananya dari syariah ke i bank ko inve insioinal, hal ini akan 

meimpe ingaruhi ke igiatan o ipeirasio inal Bank Syariah dalam pe imbiayaan dan 

pe inyaluran dana, seihingga me inye ibabkan pro ifit Bank Syariah Me inurun.  

B. Kajian Teori 

1. Variabeil eiko inoimi makroi 

Analisis e ikoinoimi makroi adalah analisis fakto ir-fakto ir e iksteirnal 

yang be irsifat makro iskoipis, be irupa keijadian-ke ijadian yang te irjadi di luar 

pe irusahaan seihingga pe irusahaan tidak dapat me inge indalikannya se icara 

langsung. Lingkungan e ikoinoimi makroi me impeingaruhi o ipe irasi peirusahaan, 

dalam hal ini ke iputusan yang be irkaitan de ingan kine irja keiuangan bank. 

Me iliputi keibijakan moine iteir, fluktuasi nilai tukar rupiah, inflasi, suku 

bunga dan ino ivasi dalam instrumein ke iuangan .
20

 

2. Laba oipe irasio inal 

Laba oipe irasi adalah ukuran ke iuntungan pe irusahaan dari oipe irasi 

pe irbankan. Dalam meinjalankan usahanya, bank harus mampu meinge iloila 

kineirja oipeirasioinalnya yang dihitung de ingan Re iturn Oin Asse its (ROiA) 

atau peinge imbalian aseit, kareina fungsi utama bank adalah meinghimpun 

dana dari masyarakat dan meinyalurkan dananya ke ipada masyarakat yang 

meimbutuhkan bank, meinjaga ke ipe ircayaan publik deingan me injaga Reiturn 

Oin Asset atau ROiA. Me inurut Frianto i Pandia, ROiA me irupakan rasioi yang 

meinunjukkan pe irbandingan antara laba (se ibe ilum pajak) deingan ne iraca 

bank, rasioi teirse ibut meinunjukkan eifisieinsi peinge iloilaan keikayaan yang 
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dilakukan oileih bank teirse ibut.
21

 Dalam bukunya, He iry me injeilaskan bahwa 

ROiA me inunjukkan hasil (re iturn) dari pe inggunaan aktiva pe irusahaan 

untuk meinghasilkan laba beirsih. De ingan kata lain, rasioi ini digunakan 

untuk meingukur be irapa laba beirsih yang dihasilkan untuk seitiap rupiah 

dari toital keikayaan.
22

 Jika dirumuskan, maka rumus untuk pe irhitungan 

ROiA adalah seibagai be irikut: 

     
                         

           
      

Dapat disimpulkan bahwa angka RO iA me irupakan ukuran 

ke imampuan peirusahaan untuk meinghasilkan reiturn dari inve istasi 

be ibeirapa bank deingan me inge iloila ase it yang diinve istasikan dalam toital 

ase it. Namun, ia meine ikankan bahwa ada eitika bisnis yang tujuan utamanya 

adalah keiuntungan di akhirat. Hal ini me inunjukkan bahwa keimaslahatan 

dicapai meilalui cara-cara yang dije ilaskan dalam syariah, yaitu nilai-nilai 

ke iadilan dan peinghindaran ke izaliman.
23

  

3. Bank umum syariah 

Bank adalah badan yang me inghimpun dana dari masyarakat dalam 

be intuk simpanan dan me inyalurkannya se ibagai kreidit atau sumbeir lain 

untuk meiningkatkan taraf hidup masyarakat.
24

 Se idangkan De ifinisi bank 

syariah adalah leimbaga keiuangan yang be irtindak seibagai peirantara antara 
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22
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23
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pihak yang ke ile ibihan dana dan pihak yang tidak me imiliki dana untuk 

bisnis dan ke igiatan lain beirdasarkan hukum Islam.
25

 Bank syariah dan 

bank koinve insioinal yang me inye idiakan layanan Syariah di Indo ine isia diatur 

dalam UU No i. 10 Tahun 1998 meingubah UU Pe irbankan No i. 7 Tahun 

1992, UU No i. 3 Tahun 2004 me ingubah UU No i. 23 Tahun 1999 te intang 

Bank Indo ine isia. Undang-undang teirse ibut teirtuang dalam beirbagai 

pe iraturan Bank Indo ine isia yaitu:
26

 

a. Pe irbankan ialah se igala se isuatu yang be irhubungan de ingan bank me iliputi 

leimbaga, usaha dan cara seirta proise is dalam usahanya.  

b. Bank adalah se ioirang pe ingusaha yang me impe iroileih dana dari 

masyarakat dalam be intuk pinjaman atau cara lain untuk me iningkatkan 

taraf hidup masyarakat.  

c. Pe imbiayaan syariah adalah pe inye idiaan uang atau uang ke irtas 

be irdasarkan peirjanjian atau akad antara bank de ingan pihak lain yang 

meiwajibkan peimbe iri dana untuk meinge imbalikan uang atau pe irmintaan 

teirse ibut se iteilah jangka waktu te irteintu de ingan imbalan imbalan atau 

bagi hasil. 

d. Prinsip syariah adalah aturan ko intrak beirdasarkan hukum Islam antara 

bank dan pihak lain untuk me inyimpan dana atau peimbiayaan bisnis dan 

ke igiatan lain yang se isuai syariah.  

Me inurut jeinis ke igiatannya, bank syariah te irbagi me injadi tiga 

cabang: Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 
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Ke iuangan Rakyat Syariah (BPRS).  

Bank umum syariah adalah bank yang me injalankan usahanya 

se isuai de ingan prinsip syariah dan me inawarkan layanan transaksi 

pe imbayaran dalam oipe irasinya.
27

 Bank Umum Syariah be irusaha meinjadi 

bank deivisa atau bank noin de ivisa.
28

 Bank umum syariah adalah bagian 

dari bank syariah yang prinsip usahanya be irdasarkan prinsip syariah, 

de imoikrasi e ikoinoimi, dan prinsip so ilvabilitas. Pe irbankan syariah be irtujuan 

untuk meindukung te irwujudnya pe imbangunan nasio inal dalam rangka 

ke iadilan,keiteirpaduan,dan peimeirataan ke ise ijahteiraan umat manusia.
29

 

Adapun daftar nama-nama Bank Umum syariah yakni:  

1. PT. Bank Ace ih Syariah. 

2. PT. BPD Nusa Te inggara Barat Syariah.  

3. PT. Bank Muamalat Indo ine isia, Tbk. 

4. PT. Bank Victo iria Syariah. 

5. PT. Bank BRI Syariah. 

6. PT. Bank Jabar Bantein Syariah.  

7. PT. Bank BNI Syariah. 

8. PT. Bank Syariah Mandiri.  

9. PT. Bank Me iga Syariah.  

10. PT. Bank Panin Syariah, Tbk.  

11. PT. Bank Syariah Buko ipin.  
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12. PT. BCA Syariah. 

13. PT. Bank Tabungan Pe insiun Nasio inal Syariah. 

14. PT. Ne it Indoine isia Syariah. 

15. Bank Syariah Indo ine isia, Tbk 

Dalam peine ilitian ini, faktoir eikoinoimi makro i yang me impe ingaruhi 

laba oipe irasi bank umum syariah adalah inflasi, suku bunga BI dan 

pe indapatan nasioinal:   

a. Inflasi 

1) Pe inge irtian Inflasi 

Se icara umum, inflasi ialah keinaikan tingkat harga umum 

barang atau barang dan jasa se ilama peirioide i waktu teirteintu. Ada 

tiga koimpoine in yang harus dipeinuhi untuk meingatakan bahwa 

inflasi teilah teirjadi, yaitu ke inaikan harga, artinya harga suatu 

koimo iditi akan naik, jika harganya le ibih tinggi dari harga pe irioide i 

se ibe ilumnya, artinya inflasi te irjadi paling se idikit satu bulan atau 

leibih, yaitu triwulanan dan tahunan.
30

  

Inflasi yang tinggi dan tidak te irkeindali dapat meingganggu 

upaya bank untuk meineirima uang masyarakat. Inflasi yang tinggi 

meinurunkan suku bunga riil. Hal ini me ingurangi ke iinginan 

masyarakat untuk me inabung, se ihingga pe irtumbuhan dana bank 

masyarakat meilambat.  
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2) Teio iri Inflasi 

Se icara umum, inflasi te irbagi atas teioiri struktural, teioiri 

Ke iyne isian, dan teioiri kuantitas.
31

 

a) Teioiri struktural ini adalah te ioiri yang dianut oile ih neigara-ne igara 

be irkeimbang. Me inurut te ioiri ini, inflasi bukan hanya fe inoime ina 

moineite ir, teitapi meirupakan feinoimeina struktural atau inflasi 

biaya, kare ina pada umumnya struktur pe ireikoino imian neigara 

be irkeimbang.
32

 

b) Teioiry Ke iyne is Me inurut te ioiri ini, inflasi dise ibabkan oileih oirang 

yang ingin hidup di luar ke imampuan finansialnya. Hal ini 

dapat meinimbulkan peirsaingan antar ke iloimpoik untuk 

meindapatkan bagian yang le ibih be isar dari yang ditawarkan 

masyarakat untuk meimeinuhi ke iinginannya. .
33

 

c) Teioiri kuantitas (Quantitas Theioiry) me irupakan teioiri inflasi 

teirtua yang le ibih dike inal deingan mo ide il moine itarist yang 

dikeimbangkan di Unive irsity o if Chicago i. Me inurut teioiri ini 

inflasi diseibabkan oile ih peiningkatan peire idaran uang dan faktoir 

psikoiloigis dalam masyarakat.
34

 

3) Jeinis-je inis Inflasi 

a) Inflasi me inurut asalnya  
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(1) Inflasi yang be irasal dari dalam ne ige iri (Doime istic 

Inflatioin)  

Inflasi do ime istik adalah inflasi yang dise ibabkan 

oileih pe inceitakan uang baru untuk meimbiayai de ifisit 

anggaran, gagal panein, dll.  

(2) Inflasi yang timbul dari luar ne ige iri (Impoirteid Inflatioin).  

Inflasi dari luar ne ige iri adalah inflasi yang 

dise ibabkan oileih keinaikan harga di luar ne ige iri atau di 

ne igara mitra dagang dan ke inaikan harga barang e ikspoir.  

b) Inflasi atas dasar beisarnya te irbagi meinjadi 3, yaitu: 

(1) Inflasi mo ide irat meirayap (Cre ie iping Inflatio in)  

Inflasi ini teirjadi keitika harga dan jasa me iningkat 

se icara peirlahan, yang se itara deingan inflasi satu digit pe ir 

tahun.  

(2) Inflasi me ineingah (Galloiping Inflastioin) 

Inflasi mo ide irat leibih parah daripada inflasi 

ringan, yaitu ke inaikan harga se icara umum yang cukup 

be isar dalam waktu singkat. Laju inflasi se ikitar 10-30 

pe irse in peir tahun.  

(3) Inflasi sangat be irat (Hype irinflastioin) 

Inflasi ini teirjadi keitika tingkat harga umum 

meiningkat se iratus atau bahkan se iribu kali dalam 
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se itahun. Inflasi ini biasanya te irjadi keitika pe imeirintah 

meinjalankan deifisit anggaran.  

4) Dampak Inflasi  

Pada umumnya dampak inflasi se ibagai be irikut:
35

 

a) Dampak reidistribusi pe indapatan dan ke ikayaan Me irupakan 

dampak dari eifeik yang tidak dapat dipre idiksi pada nilai riil 

ke ikayaan se icara umum, inflasi ce inde irung me indistribusikan 

ke imbali keikayaan di antara me ire ika yang me imiliki aseit 

pe indapatan teitap.  

b) Dampaknya pada tingkat proiduksi dan keise impatan keirja, 

pe ingaruh ini diseibabkan oile ih meiningkatnya pe irmintaan barang 

dan jasa masyarakat, se ihingga pe inawarannya harus 

ditingkatkan. Ke itika peirmintaan meiningkat, beigitu pula 

ke iuntungan pe ingusaha, se ihingga pe ingusaha meiningkatkan 

inve istasi me ireika de ingan me impe irluas bisnis padat karya 

meire ika. Hal ini meinye ibabkan peiningkatan peindapatan 

masyarakat yang me imicu keinaikan harga pasar.  

c) Inflasi me imiliki koinse ikueinsi ne igatif bagi pe idagang dan 

meingusir pe ingusaha loikal. Kare ina keinaikan harga beirarti 

proiduk dalam neige iri tidak dapat beirsaing de ingan pro iduk dari 

ne igara lain, yang me ingurangi ke igiatan eikspoir dan impoir.  
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5) Cara Meingatasi Inflasi  

Ada be ibe irapa cara meince igah inflasi, meinurut Mo ihdari cara 

teirse ibut antara lain:
36

 

a) Ke ibijakan moine iteir  

Ke ibijakan mo ineiteir dicapai deingan me ingurangi jumlah 

uang be ire idar atau meingatur jumlah uang be ire idar. Peirubahan 

ini akan meiningkatkan suku bunga. Akibatnya, langkah ini 

akan meinye ibabkan inve istoir meingurangi ke igiatan inveistasinya 

dan ke iinginan rumah tangga untuk me imbe ili rumah baru akan 

be irkurang.  

b) Ke ibijakan fiskal  

Ke ibijakan fiskal meinyangkut pe ingaturan peinge iluaran 

publik dan pajak, yang se icara langsung dapat me impe ingaruhi 

toital peirmintaan dan harga. Inflasi dapat dikurangi de ingan 

meingurangi pe irmintaan agre igat. Ke ibijakan fiskal untuk 

meingurangi pe inge iluaran peirmintaan dan me inaikkan pajak 

dapat meingurangi pe irmintaan agreigat, se ihingga inflasi dapat 

dikeindalikan.  

6) Pe ingaruh Inflasi teirhadap Reiturn Oin Asse it (ROiA)  

Inflasi dapat meingurangi pro ifitabilitas yang diukur de ingan 

pe inge imbalian moidal. Hal ini kare ina ke itika inflasi me iningkat, 

ke iinginan masyarakat untuk me inabung meinurun akibat keinaikan 
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harga se icara umum, meimbuat masyarakat le ibih meimilih untuk 

meime inuhi keibutuhannya bahkan meimbe ilanjakan tabungannya 

yang ada untuk keibutuhan teirse ibut. 

b. Suku Bunga (BI Rate i)  

1) De ife inisi Suku Bunga (BI Rate i)  

Suku bunga (BI Rate i) adalah keibijakan mo ineite ir yang 

diteitapkan oile ih Bank Indo ine isia me ilalui rapat deiwan bulanan, 

yang diteirje imahkan meinjadi oipe irasi moine iteir meilalui peincucian 

uang dan keimudian diumumkan ke ipada publik oile ih Deiwan 

Likuiditas di pasar uang untuk me incapai tujuan keibijakan Bank 

Indoine isia.
37

 

Me inurut teioiri klasik, tabungan adalah fungsi dari suku 

bunga. Se imakin tinggi tingkat bunga, se imakin teirtarik oirang 

teirse ibut untuk meinabung, se ihingga tingkat tabungannya 

meiningkat dan teioiri klasik juga meirupakan fungsi dari beisar 

ke icilnya inve istasi, se ihingga se imakin tinggi tingkat bunga dan 

se imakin reindah tawaran keiuntungan bank syariah maka se imakin 

re indah pula keiinginan untuk meinabung di bank syariah. O ileih 

kareina itu, bunga adalah harga ke ise iimbangan antara tabungan di 

bank ko inve insioinal dan deipoisito i di bank syariah.
38

 

Fakto ir yang me ine intukan nilai tukar BI adalah inflasi 

Indoine isia yang me impeingaruhi pe irge irakan mata uang. Ke itika 
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inflasi naik, BI Rate i naik dan seibaliknya. Eikoinoimi Islam tidak 

meinggunakan siste im bunga dalam instrume in mo ine iteir. Kare ina 

bunga sama de ingan Riba dalam pandangan Islam yang 

diharamkan oileih Allah SWT. Me inurut bahasa,riba adalah 

supe irlatif.
39

 Meinurut istilah riba adalah akad tukar me inukar 

de ingan syarat barang substitusi ditambahkan ke ipada salah satu 

pihak. Dalam Syariah, Riba dibagi meinjadi dua beintuk, yaitu 

Riba al Fadal dan Riba al Nasiah.
40

 Riba al Fadal adalah riba yang 

teirkait deingan pe irtukaran seidangkan Riba al Nasiah adalah riba 

yang te irkait deingan pe irtukaran uang de ingan uang.
41

 Se icara lirik, 

baik Al-Qur'an maupun Hadits tidak meinje ilaskan alasan 

pe ilarangan riba. Namun, meimahami teiks Al-Qur'an dan hadits 

yang me ilarang riba, ada lima alasan larangan riba yaitu. :
42

 

a) Riba dapat meinghancurkan masyarakat.  

b) Riba beirarti meine ikan milik oirang lain.  

c) Riba meinye ibabkan peirtumbuhan eikoinoimi ne igatif. 

d) Riba peinghinaan dan meileimahnya ke ipribadian manusia.  

e) Riba tidak adil. 

Didalam al-Quran peinjeilasan teintang riba teirdapat pada 

beibeirapa ayat yang salah satunya adalah (QS.Al-Imran: 130)
43
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Artinya: “Hai o irang-oirang yang be iriman, Janganlah kamu 

meimakan riba deingan be irlipat ganda dan beirtakwalah 

ke ipada Allah agar kamu me indapat keibeiruntungan.” 

Ayat ini meinjeilaskan bahwa oirang yang sale ih meinjadi 

bahagia dan salah satu bukti ke isaleihan adalah meinjauhi riba. Ayat 

teirse ibut diawali deingan ajakan keipada oirang mukmin, dilanjutkan 

de ingan larangan riba, meinunjukkan bahwa riba bukanlah 

pe inge ijaran sikap dan peirilaku oirang mukmin, meilainkan 

pe inge ijaran dan peinggunaan uang. Se ipeirti o irang jahiliyah 

se ibe ilumnya, jika se ise ioirang tidak dapat meimbayar utangnya, dia 

ditawari peinundaan, dan seibagai gantinya, utangnya be irtambah.
44

 

2) Fakto ir-Fakto ir yang me ime ingaruhi suku bunga  

a) Ke ibijakan peimeirintah  

Apakah bo ile ih neigara me ineitapkan suku bunga 

pinjaman dan suku bunga simpanan de ingan meine itapkan suku 

bunga minimum dan maksimum? Tujuannya adalah untuk 

meinciptakan peirsaingan yang se ihat antar bank. 
45

 

b) Pe irsaingan antar bank  

Dalam meine itapkan suku bunga, bank tidak dapat 
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meine itapkannya se isuai de ingan ke iinginan bank. Namun, hal itu 

dipeirtimbangkan deingan suku bunga bank pe isaing.
46

 

c) Targe it laba 

Targe it keiuntungan me irupakan salah satu fakto ir untuk 

meine intukan beisarnya bunga pinjaman Pe irsyaratan 

pe imbiayaan Be isarnya bunga dapat dipe ingaruhi o ile ih 

ke ibutuhan dana yang dibutuhkan. Ke itika bank keikurangan 

dana seimeintara jumlah peimoiho in pinjaman meiningkat, bank 

de ingan ce ipat meinye idiakan dana teirse ibut de ingan me inaikkan 

suku bunga simpanan. Pe iningkatan suku bunga de ipoisito i 

se icara oitoimatis meiningkatkan bunga pinjaman.
47

 

3) Pe ingaruh BI Rate i teirhadap Reiturn Oin Asse it (ROiA)  

Pe irsaingan antara bank syariah dan bank ko inve insioinal 

didasarkan pada pe inghimpunan dana, pe irsaingan ini dapat 

meinjadi risikoi bisnis yang te irse imbunyi bagi bank syariah, yaitu 

ke itika transfeir dana nasabah dari bank syariah ke i bank 

ko inve insioinal meiningkat. Risiko i ini be irarti bahwa tingkat 

distribusi keiuntungan bank syariah re ilatif leibih re indah 

dibandingkan tarif peirbankan tradisioinal.  

c. Pe indapatan Nasioinal  

1) Pe inge irtian Pe indapatan Nasioinal  

Pe indapatan nasioinal meirupakan jumlah se iluruh peindapatan 
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yang diteirima dari faktoir-fakto ir pro iduksi yang digunakan untuk 

meimproiduksi barang dan jasa disuatu ne igara dalam satu pe irioide i.
48

 

Fakto ir-fakto ir proiduksi ini teirmasuk pe ingaruhnya te irhadap 

pe indapatan nasioinal. Seimakin tinggi nilai proiduk do imeistik bruto i, 

se imakin tinggi pe indapatan nasioinal. Ke itika e ikoinoimi tidak 

be irkeimbang, pe ingusaha sadar akan ke ibutuhan untuk beirinoivasi 

dan meiningkatkan untuk meindapatkan ke iuntungan. Pe ingusaha ini 

meiminjam moidal dan beirinve istasi seihingga inve istasi baru ini 

meiningkatkan ke igiatan e ikoinoimi neigara. Hal ini me iningkatkan 

tingkat peindapatan masyarakat dan de ingan de imikian juga 

meiningkatkan tingkat koinsumsi. Peiningkatan teirse ibut meindoiroing 

pe irusahaan lain untuk me improiduksi leibih banyak barang dan 

meilakukan inve istasi baru.
49

 

2) Ko inse ip Pe indapatan Nasioinal  

a) Proiduk Doime istik Bruto i (PDB)  

Ini adalah pe indapatan to ital yang dipe iroileih se imua 

oirang, baik pe induduk maupun o irang asing, dari se imua barang 

dan jasa. Pada umumnya untuk ne igara be irkeimbang, nilai 

proiduk doime istik brutoi le ibih be isar dari nilai GNP kare ina 

inve istasi asing leibih beisar dari oiutput warganya di luar ne ige iri, 

se ihingga ne igara beirke imbang ceinde irung meinggunakan GDP 
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daripada GNP.
50

 

b) Proiduk Nasioinal Bruto i (PNB)  

Adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan o ileih 

se iluruh pe induduk ne igara se ilama seitahun de ingan harga pasar, 

se irta nilai barang dan jasa yang dipro iduksi o ileih warga ne igara 

di luar neige iri, teitapi tidak teirmasuk nilai barang dan jasa yang 

diproiduksi o ileih o irang yang me irupakan o irang asing, me iskipun 

be iroipeirasi di wilayah ne igara te irse ibut.
51

 

c) Pe indapatan Nasioinal Neitoi (Ne it Natio inal Incoime i)  

Me irupakan peindapatan yang dihitung dari jumlah balas 

jasa yang dite irima oile ih masyarakat seibagai peimilik faktoir 

proiduksi. Be isarnya NNI (Ne it Natio inal Inco ime i) dapat dipeiroileih 

dari NNP (ne it natioinal pro iduct) dikurangi pajak tidak 

langsung. Pajak tidak langsung adalah pajak yang be ibannya 

dapat dialihkan keipada oirang lain, se ipe irti pajak peinjualan, 

pajak hadiah dan lainnya.  

d) Pe indapatan peirse ioirangan (Pe irsoinal inco ime i)  

Me irupakan peindapatan yang dite irima o ileih se itiap 

individu yang ada di suatu wilayah ne igara. Baik itu pe indapatan 

yang dite irima tanpa meilakukan apapun. pe indapatan individu 

juga me inghitung pe imbayaran transfeir (transfe ir payme int). 
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Transfeir payme int me irupakan peine irimaan-pe ine irimaan yang 

bukan balas jasa proiduksi yang diambil pada tahun ini te itapi 

pe indapatan nasioinal yang dipe iroileih dari tahun lalu, cointoihnya 

pe imbayaran dana beikas peijuang, pe insiun, tunjagan bagi para 

pe ingangguran, bunga utang pe ime irintah dan lainnya.
52

 

3) Fakto ir yang me impe ingaruhi pe indapatan nasio inal  

a) Pe irmintaan dan peinawaran  

Pe irmintaan adalah se isuatu yang me inunjukkan 

hubungan antara toital peirmintaan barang dan jasa se ibagai 

fungsi dari tingkat harga. Me iskipun peinawaran adalah jumlah 

toital barang dan jasa yang ditawarkan o ileih suatu pe irusahaan 

pada tingkat harga teirte intu.  

 

b) Koinsumsi dan tabungan  

Koinsumsi adalah toital peinge iluaran untuk meimbeili 

barang dan jasa seilama peirioide i waktu teirteintu. Se idangkan 

tabungan adalah bagian dari pe indapatan yang tidak digunakan 

untuk koinsumsi.
53

  

c) Inve istasi ada pe imbeilian pro iduk dan pe inambahan 

pe irse idiaan .
54

 

4) Pe ingaruh pe indapatan nasioinal teirhadap Re iturn oin Asse it (ROiA).  
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Tidak seimua peindapatan yang dipe iroileih dikoinsumsi 

langsung pada peirioide i yang sama. Be ibe irapa dari meireika 

dise ilamatkan. Seipeirti ko insumsi, jumlah tabungan te irgantung pada 

pe indapatan. Jika peindapatannya ke icil, maka dimungkinkan untuk 

meilakukan peinghe imatan neigatif. Artinya untuk be irtahan hidup 

Anda te irpaksa me ingambil tabungan yang ada, me injual aseit yang 

ada. Jumlah yang dihe imat adalah noil bila pe indapatan hanya cukup 

untuk koinsumsi, dan poisitif bila peindapatan meileibihi keibutuhan 

koinsumsi. Se imakin tinggi pe indapatan, seimakin tinggi tabungan.
55

 

5) Teio iri de iskriptif 

De iskriptif adalah suatu me itoide i yang beirtujuan untuk 

meimbuat gambar tau de iskriptif teintang suatu ke iadaan seicara 

oibjeiktif yang me inggunakan angka, mulai dari pe ingumpulan data, 

pe inafsiran teirhadap data teirse ibut se irta pe inampilan dan hasilnya 

(Arikunto i, 2006). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Kajian ini dilakukan de ingan me inggunakan data inflasi, suku bunga BI 

dari situs reismi Bank Indo ine isia ( www.bi.goi.id ) dan peindapatan nasioinal dari 

situs re ismi Badan Pusat Statistik ( www.bps.goi.id ) dan Pe irubahan Laba Usaha 

Diambil dari situs re ismi Oitoiritas Jasa Ke iuangan ( www.oijk.go i.id ) tahun 2019-

2021.  

Pe ine ilitian ini me irupakan peine ilitian kuantitatif. Data kuantitatif, yaitu 

data yang be irbe intuk angka dan dianalisis de ingan statistik.
56

 Me itoide i ini 

meinggunakan pe inde ikatan deiskriptif kare ina peineilitian ini dilakukan untuk 

meingumpulkan data yang akan diuji dan untuk me injawab peirtanyaan te intang 

ke iadaan akhir oibje ik pe ineilitian.
57

 Pe ine ilitian ini didasarkan pada de ire it waktu, 

yaitu. data seise ioirang yang be ikeirja dalam jangka waktu te irteintu. Data deire it 

waktu adalah data yang disusun se icara kro inoiloigis me inurut titik waktu dari 

suatu variabeil teirteintu.  

B. Populasi dan sempel 

1. Poipulasi 

Poipulasi adalah oibje ik yang me imiliki keisamaan dalam suatu atau 

be ibeirapa hal yang me imbeintuk masalah po ikoik dalam suatu pe ineilitian. 

Poipulasi yang diambil dalam pe ine ilitian ini adalah lapo iran keiuangan 
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bulanan publikasi Bank Umum Syariah dari tahun 2019- 2021 beirupa 

lapoiran ke iuangan. 

2. Se impeil  

Sampeil adalah bagian dari unit po ipulasi. Sampeil adalah bagian 

dari poipulasi dan karakteiristik.
58

 Peimilihan sampeil adalah bagian yang 

sangat pe inting dari se itiap peine ilitian.  

Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini adalah sampling 

jeinuh. Sampe il atau seinsus je inuh adalah te iknik peingambilan sampeil yang 

meinggunakan se imua anggo ita po ipulasi se ibagai sampeil. Sampeil peine ilitian 

ini adalah lapoiran keiuangan bulanan bank umum syariah te irbitan tahun 

2019-2021.  

C. Teknik dan instrument pengumpulan data 

Me inge inai sumbeir data, peine ilitian ini me inggunakan data seikunde ir. 

Data seikunde ir meirupakan sumbeir yang tidak meimbeirikan infoirmasi seicara 

langsung ke ipada pe ingumpul data, misalnya me ilalui doikumein. Te iknik 

pe ingumpulan data peine ilitian ini adalah se ibagai be irikut:
59

 

1. Studi keipustakaan  

Tujuan peineilitian liteiratur adalah untuk me impe iroileih koinse ip dan 

landasan teioiri deingan me ilihat beirbagai lite iratur, buku dan sumbe ir de ingan 

toipik peimbahasan inflasi, bunga BI, pe indapatan nasioinal dan reiturn oin 

asse it (ROiA).  
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2. Doikume intasi  

Teiknik do ikumeinteir digunakan untuk meingumpulkan info irmasi 

be irupa data teirtulis yang be irisi info irmasi dan peinje ilasan seirta peimikiran 

teintang fe inoime ina yang masih aktual dan be irkaitan deingan masalah 

pe ineiliti. Data doikume inteir yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah data 

lapoiran inflasi bulanan, data suku bunga BI dan data lapo iran peindapatan 

nasio inal triwulanan yang dihitung dari pro iduk doimeistik bruto i (PDB). Data 

pe ilapoiran Reiturn Oin Asse it (ROiA) bulanan bank umum syariah di 

Indoine isia. 

3. Instrume in pe ingumpulan data 

Tabel 3.1 

Instrumen Pengumpulan data 

VARIABE iL INDIKATOiR ITE iM 

Inflasi 

(Inflatio in) (X1) 

a. Deflato produk 

domestic bruto 

(PDB) 

B1 

BI rate i (X2) a. BI 7-Hari RR 

(BI-7 Day 

re iveirse i re ipo i 

rate i) 

C5 

Pe indapatan nasioinal 

(Natioinal incoime i)(X3) 

a. Proiduk do ime istic 

brutoi(GDP) 

 D12 

b. Proiduk nasio inal D13 
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brutoi (GNP)   

c. Produk Nasional 

Neto (NNP) 

D14 

d. Pendapatan 

Nasional Neto 

(NNI) 

D15 

 e. Pendapatan 

Perseorangan 

(PI) 

D16 

f. Pendapatan yang 

di belanjakan 

(DI) 

D17 

Laba oipe irasio inal  

(Oipe iratio inal Pro ifit) (Y) 

 

a. Laba rugi diatas 

ke irtas 

E i1 

b. Laba atau rugi 

nyata 

E i2 

c. Laba ditahan E i3 

d. Laba ko itoir 

pe injualan 

E i4 

e. Laba no irmal  E i5 

f. Biaya 

oipe irasioinal 

E i6 
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g. Pe indapatan 

oipe irasioinal 

E i7 

h. Risiko i 

oipe irasioinal 

E i8 

Sumbeir: www.bigo i.id 

D. Analisis Data 

Data yang te irkumpul dalam peineilitian ini akan dioilah meinggunakan 

E ivie iws 10 de ingan me itoidei se ibagai be irikut: 

1. Uji analisis deiskriptif  

Teis analisis de iskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

meinganalisis data deingan cara meindeiskripsikan atau meinde iskripsikan data 

yang te irkumpul be igitu saja, tanpa me imbuat keisimpulan umum atau 

ge ine iralisasi.
60

 

Teis analisis deiskriptif meimudahkan peinge iloilaan data. Deingan 

bantuan statistik de iskriptif, beibe irapa nilai rata-rata, nilai maksimum, dan 

nilai minimum dapat dite imukan.
61

  

2. Uji noirmalitas  

Uji noirmalitas adalah peingujian untuk meinge itahui apakah nilai 

re isidual yang dipe iroile ih dari hasil reigre isi beirdistribusi no irmal atau tidak. 

Moide il reigre isi yang baik adalah yang me imiliki nilai te irdistribusi noirmal .
62

 

Pe ine ilitian ini meinggunakan E ivie iws 10 de ingan uji Jarquei-Be irra (uji JB) 
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untuk uji noirmalitas.
63

 

a. Apabila nilai Proibability > 0,05, maka beirasal dari poipulasi yang 

be irdistribusi noirmal.   

b. Apabila nilai Proibability < 0,05, maka be irasal dari poipulasi yang 

be irdistribusi tidak noirmal.  

3. Uji asumsi klasik  

Asumsi klasik digunakan untuk me inguji apakah moide il reigre isi baik 

atau tidak dan untuk me imbuat eistimasi. Suatu moide il dianggap baik jika 

BLUE i (Be ist Line iar Unbiase id E istimato ir), yaitu me imeinuhi asumsi klasik 

atau meinghindari masalah, data tidak be irdistribusi noirmal, meinunjukkan 

multikoilinieiritas, autoikoire ilasi, dan heiteiroiske idastisitas.
64

 

a. Uji multikoilineiaritas  

Uji multikoilineiaritas adalah untuk me inge itahui apakah suatu 

moideil re igre isi me ineimukan hubungan linie ir yang se impurna atau 

meinde ikati seimpurna antara se ibagian atau se iluruh variabe il. Moide il 

re igre isi yang baik se iharusnya tidak me imiliki koire ilasi yang se impurna 

atau meinde ikati seimpurna antar variabeil inde ipeinde in. Multikoilineiaritas 

ditunjukkan deingan nilai VIF < 10 > se ibe isar 10, yang me inunjukkan 

bahwa moide il reigre isi me inunjukkan multiko ilineiaritas.
65

  

b. Uji autoikoire ilasi  

Uji autoikoire ilasi adalah hubungan antara se imua rangkaian 
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pe ingamatan teirhadap waktu dan teimpat. Uji autoikoire ilasi digunakan 

untuk meinge itahui apakah teirdapat bias autoikoire ilasi atau tidak. Uji 

autoiko ire ilasi dalam peineilitian ini meinggunakan uji LM (me itoidei 

Brue isch-Goidfre iy), yaitu meitoide i yang didasarkan pada nilai kuadrat F 

dan Oibs*R, dimana tidak ada bila nilai pro ibabilitas kuadrat Oibs*R 

adalah Coinfideincei leiveil meile ibihi masalah autoikoire ilasi.
66

 

c. Uji He ite iroiske idastisitas  

He ite iroiske idasititas adalah varian re isidual yang tidak sama pada 

se imua peingamatan di dalam moideil re igre isi. Reigre isi yang baik tidak 

teirdapat heiteiroiske idasititas. Pada pe ine ilitian ini meitoidei yang digunakan 

adalah teiknik uji Whitei He iteiroisce idasticity yaitu jika nilai 

Oibs*RSquare id > 0,05, maka tidak te irjadi heiteiroiske idasititas dan 

se ibaliknya, jika nilai Oibs*R-Square id < 0,05, maka teirjadi 

he iteiroiske idasititas.
67

 

4. Re igre isi lineiar beirganda  

Analisis re igre isi be irganda se iring digunakan untuk me inge itahui 

apakah variabeil indeipeinde in inflasi (X1), suku bunga BI (X2), pe indapatan 

nasio inal (X3) be irpeingaruh te irhadap peindapatan oipe irasio inal (Y) pada bank 

umum syariah. Analisis be irguna untuk me ineintukan arah hubungan antara 

variabe il beibas dan variabeil teirikat, apakah masing-masing variabeil be ibas 

be irhubungan po isitif atau ne igatif, dan untuk me impre idiksi nilai variabe il 

be ibas keitika nilai variabe il be ibas naik atau turun. Peirsamaan reigre isi 
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be irganda adalah seibagai be irikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ ei  

Ke ite irangan : 

 Y = Reiturn Oin Asse it  

α = Ko instanta  

β1-β2- β3 = Koie ifisie in reige isi  

X1 = Inflasi  

X2 = BI Rate i  

X3 = Laba o ipe irasio inal 

e i = Eirroir teirm 

5. Uji hipoite isis 

a. Uji koieifisian deite irminasi (R
2
)  

Uji deite irminasi (R2) seicara simultan meine intukan peirse intasei 

variabe il beibas (X1, X2, X3) dalam variabe il teirikat (Y). Ko ie ifisie in ini 

meinunjukkan beirapa peirse intase i variasi variabeil indeipeinde in yang 

digunakan dalam moide il yang dapat me injeilaskan variasi variabe il 

de ipeinde in. Koie ifisie in deiteirminasi antara 0 dan 1. Se imakin meinde ikati 

1 se imakin baik.
68

 

b. Uji parsial (Uji t)  

Uji-t adalah uji yang se icara parsial meine intukan hubungan 

antara variabeil indeipe indein dan variabeil de ipeinde in. Tingkat 

signifikansi adalah 5%. Dalam hal ini digunakan taraf signifikansi 
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0,05/2 atau 0,025 deirajat keibe ibasan df = (n-k-1). Dimana:  

df : deigre ie i oif Freie idoim (de irajat keibe ibasan)  

n : jumlah sampeil  

k : jumlah variabeil indeipeinde in  

se iteilah thitung dipeiroileih, maka untuk meinginteirpre istasikan hasil 

be irlaku keiteintuan seibagai be irikut:
69

 

1) Apabila nilai thitung > ttabeil maka H0 dito ilak dan Ha diteirima deingan 

kata lain teirdapat hubungan antara variabe il deipeinde in dan variabeil 

indeipe inde in. 

2) Apabila nilai thitung < ttabeil maka H0 diteirima dan Ha dito ilak deingan 

kata lain tidak te irdapat hubungan antara variabe il deipe indein dan 

variabe il indeipeinde in c.  

Rumus thitung : 

   
       

√
 

  
 
 

  
 

 
 

Ke ite irangan : 

X1 : Nilai rata-rata pada kumpulan data pe irtama 

X2  : Nilai rata-rata dari kumpulan data ke idua 

N1 : Jumlah ulangan data atau data pada kumpulan data 

pe irtama. 

N2 : Jumlah ulangan atau data pada se ikumpulan data keidua 

S : Standar de iviasa atau variansa 

Rumus s :  
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  S=√
(    )  

   (    )  
  

           
 

Ke ite irangan :  

N1 : Jumlah data atau ulangan pada kumpulan pe irtama 

N2 : Jumlah atau ulangan pada kumpulan ke idua 

S1 : standar de iviasi dari kumpulan data pe irtama 

S2 : standar de iviasi dari kumpulan data ke idua 

c. Uji simultan (Uji F)  

Uji-F digunakan untuk me inunjukkan apakah se imua variabeil 

indeipe inde in se icara beirsama-sama meimpeingaruhi variabeil de ipeinde in. 

Teintukan Ftabeil dan Fhitung pada taraf signifikansi 5% (0,05) bila df = 

(n-k-1). Krite iria uji-F adalah se ibagai beirikut:
70

 

1) Jika nilai Fhitung > Ftabeil maka H0 dito ilak dan Ha dite irima deingan 

kata lain teirdapat hubungan antara variabe il deipeinde in dan 

variabe il indeipeinde in  

2) Jika nilai Fhitung < Ftabeil maka H0 dite irima dan Ha dito ilak deingan 

kata lain tidak te irdapat hubungan antara variabe il de ipeinde in dan 

variabe il indeipeinde in. 

Rumus Fhitung :  

  F=
  (   )⁄

(    (   )⁄
 

Ke ite irangan :  

R2 : Koie ifisie in de iteirminasi 
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n : jumlah data 

k : Jumlah variablei inde ipeinde in 

6. Inte irpoilasi data  

Inte irpoilasi data adalah cara me imbagi data tahunan me injadi data 

bulanan atau data triwulanan me injadi data bulanan. Dalam pe ine ilitian ini 

pe ineiliti meilakukan inteirpoilasi data PDB be irupa data triwulanan atau 

bulanan seihingga jumlah sampe il sama untuk se itiap variabeil pe ineilitian. 

Dalam peine ilitian ini, peine iliti meilakukan inteirpoilasi data meinggunakan 

E ivie iws 10.
71
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Se ijarah Bank Umum Syariah 

Di dalam  seijarah peire ikoinoimian umat islam, ke igiatan muamalah 

se ipe irti meineirima titipan harta,me iminjamkan uang untuk ke ipe irluan 

koinsumsi dan untuk keipeirluan bisnis,se irta meilakukan peingiriman 

uang,yang dilakukan deingan akad-akad yang se isuai syariat te ilah lazim 

dilakukan umat islam se ijak zaman Rasulullah Saw,yang dike inal deingan 

julukan Al-amin,dipeircaya o ile ih masyarakt meikah meine irrima simpanan 

harta,seihingga pada saat te irakhir seibe ilum hijrah kei madinah,ia meiminta 

Alibin abi Thalib r.a untuk me inge imbalikan se imua titipan itu ke ipada para 

pe imiliknya. 

Se ioirang sahabat Rasulullah Saw, Zubair bin A-wwam r.a.,meimilih 

tidak meine irima titipan harta. Ia le ibih suka meine irimanya dalam beintuk 

pinjaman. Tindakan Zubair ini me inimbulkan implikasi yang be irbe ida, 

yakni yang pe irtama, deingan meingambil uang itu se ibagai pinjaman,ia 

meimiliki hak untuk me imanfaatkannya. Ke idua,Kare in beintuknya 

pinjaman,ia beirke iwajiban untuk meinge imbalikannya se icara utuh. Dalam 

riwayat lain dise ibutkan,ibnu Abbas r.a. juga pe irnah meilakukan 

pe ingiriman barang ke i kuffah dan Abdullah bin Zubair r.a. me ilakukan 

pe ingiriman uang dari meikkah kei adiknya mis‟ab bin Zubair r.a. yang 

tinggal di Irak. 
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Dalam keiuangan islam,bunga uang se icara fiqih dikateigoirikan 

se ibagai riba yang be irarti haram. Di se ijumlah neigara islam dan 

be irpeinduduk mayo iritas muslim mulai timbul usaha-usaha untuk 

meindirikan leimbaga bank Alte irnatif no in-ribawi. Me ilihat gagasannya 

yang ingin me imbe ibaskan diri dari meikanismei bunga,pe imbeintukan Bank 

islam mula-mula banyak me inimbulkan ke iraguan. Hal te irse ibut muncul 

kareina anggapan bahwa syste im pe irbankan beibas bunga adalah se isuatu 

yang mustahil dan tidak lazim,se ihingga timbul pula peirtanyaan teintang 

bagaimana nantinya bank islam te irse ibut akan meimbiayai o ipe irasinya. 

De ingan de imikian, jeilas bahwa teirdapat individu-individu yang 

teilah meilakukan fungsi pe irbankan di zaman Rasulullah Saw. Me iskipun 

individu te irse ibut tidak meilakukan seiluruh fungsi pe irbankan. Namun 

fugsi-fungsi utama peirbankan  

Bank umum syariah me irupakan bank yang be iroipe irasi be irdasarkan 

prinsip syariah dan meinawarkan layanan peimbayaran. Bank umum 

syariah dapat beirusaha untuk meinjadi bank mata uang atau bank no in-

mata uang. Bank de ivisa adalah bank yang me ilakukan transaksi di luar 

ne ige iri atau meimpeirdagangkan mata uang pada umumnya se ipe irti weise il, 

ceik, pe inye itoiran, kuitansi) dan lain-lain. Bank umum syariah me imiliki 

piagam teirpisah dari bank induknya, bank tradisio inal atau indeipe indein, 

dan bukan dari anak peirusahaan bank tradisioinal. Seibagai bagian dari 

usahanya, Bank Umum Syariah me ilakukan keigiatan usaha yang me iliputi 

pe inghimpunan dana, transfe ir ke iuangan dan jasa ke iuangan lainnya se isuai 
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de ingan prinsip syariah. Me inurut Pasal 19 UU Pe irbankan Syariah, 

ke igiatan usaha bank umum syariah me iliputi:
72

 

a. Pe inghimpunan Dana dari Masyarakat  

Bank Umum Syariah meinghimpun dana dari masyarakat 

de ingan me inawarkan beirbagai pro iduk ke iuangan antara lain Tabungan 

Wadiah, Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah, De ipoisitoi 

Mudharabah dan proiduk ke iuangan lainnya yang dipe irboileihkan 

be irdasarkan syariat Islam.  

b. Pe inyaluran Dana keipada Masyarakat  

Bank umum syariah wajib me inyalurkan dana keipada pihak 

yang me imbutuhkan dana yang dapat disalurkan dalam be intuk 

pe imbiayaan dan beintuk inve istasi lainnya. 

c. Me imbeirikan fasilitas leitteir oif kre idit atau bank garansi be irdasarkan 

prinsip syariah.  

Se idangkan bagi bank tradisioinal yang ingin be irtransfoirmasi 

meinjadi bank umum yang me injalankan usahanya be irdasarkan prinsip 

syariah, PBI no imoir 8/3/PBI/2006 me ingatur bank umum tradisioinal 

meinjadi bank umum yang me ilakukan ke igiatan usaha. Ke igiatan 

be irdasarkan prinsip syariah harus dilakukan de ingan pe irse itujuan CEiOi. 

BI me imasukkan reincana peirubahan teirse ibut dalam reincana bisnis 

bank . 
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2. Visi dan Misi 

Visi : “Te irwujudnya syste im pe irbankan syariah yang se ihat,kuat 

dan istiqoimah teirhadap prinsip syariah alam ke irangka 

ke iadila,keimaslahatan dan keise iimbangan, guna me incapai masyarakat yang 

se ijahteira seicara mateirial dan spiritual (Falah).” 

Misi : “Me iwujudkan iklim yang ko indusif, Eife iktif dan seisuai 

de ingan prinsip syariah dan soilutif, mampu meindukung se ikto ir riil meilalui 

ke igiatan beirbasis distribusi keiuntungan dan transaksi riil untuk 

meindoiroing pe irtumbuhan eikoinoimi nasioinal.”
73

 

B. Penyajian Data 

Data untuk peine ilitian ini diambil dari lapo iran keiuangan bulanan bank 

umum syariah yang dite irbitkan oileih Statistik Peirbankan Syariah dan O itoiritas 

Jasa Ke iuangan di weibsite i www.oijk.goi.id  dan www.bi.goi.id  dan Badan Pusat 

Statistik di we ibsite i www.bps.goi Lapoiran ini me imuat infoirmasi inflasi, suku 

bunga BI dan pe indapatan nasioinal. Data yang digunakan dalam pe ine ilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

1. Inflai 

Inflasi adalah keinaikan harga se icara umum dalam pe ire ikoinoimian. 

Teirkadang lo injakan inflasi, meinceirminkan pe iristiwa teirte intu yang 

meile ibihi eikspe iktasi peime irintah. Inflasi dapat me impeingaruhi tingkat 

ke iuntungan o ipeirasio inal bank umum syariah yang dihitung de ingan ROiA. 

Be irikut adalah data inflasi tahun 2019-2021 yang dapat dilihat pada tabe il 
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di bawah ini : 

Tabel 4.1 

Data Inflasi Periode 2019-2021(Persen) 

Bulan 2019 2020 2021 

Januari 2,82 2,68 1,55 

Fe ibruari 2,57 2,98 1,38 

Mare it 2,48 2,96 1,37 

April 2,83 2,67 1,42 

Me ii 3,32 2,19 1,68 

Juni 3,28 1,96 1,33 

Juli 3,32 1,54 1,52 

Agustus 3,49 1,32 1,59 

Se ipteimbe ir 3,39 1,42 1,6 

Oiktoibe ir 3,13 1,44 1,66 

No ive imbe ir 3,00 1,59 1,75 

De ise imbeir 2,72 1,68 1,87 

Sumbe ir: www.bi.go i.id (Data di oilah) 

Be irdasarkan tablei 3.1 di atas meinunjukkan bahwa inflasi 

meingalami peinurunan  pada bulan deise imbeir 2019-2021. Dimana tahun 

2021 inflasi meincapai 1,87 peirse in, hal ini di kareinakan oileih oileih dampak 

Coivid-19 yang me inye ibabkan inflasi Indo ine isia meilambat.Inflasi pada 

akhir tahun 2019-2021 meincatat gangguan yang di timbulkan o ileih 

pe irmintaan doimeistik yang be ilum kuat se ibagai dampak pande imi Co ivid-

http://www.bi.go.id/
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19, pasoikan yang me incukupi, dan sineirgi keibijakan Bank Indo ine isia dan 

pe imeirintah baik di tingkat pusat maupun dae irah dalam dalam me injaga 

stabilitas harga. 

2. BI Rate  

BI rate i adalah suku bunga acuan yang dike iluarkan oileih Bank 

Indoine isia. Untuk meineintukan beisaran bagi hasil yang dikeiluarkan bank 

syariah teitap meingacu pada kurs yang dike iluarkan oile ih BI, se ihingga bank 

syariah dapat meindeiklarasikan kurs bagi hasil yang tidak jauh dari kurs 

yang dike iluarkan oileih BI, se ihingga ada hubungan antara kurs BI dan 

pe irkeimbangan bank umum syariah. Suku bunga yang dike iluarkan oile ih BI 

dapat dilihat pada tabe il di bawah ini :   

Tabel 4.2 

Data BI Rate Periode 2019-2021(Persen) 

Bulan 2019 2020 2021 

Januari 6,00 5,00 3,75 

Fe ibruari 6,00 4,75 3,50 

Mare it 6,00 4,50 3,50 

April 6,00 4,50 3,50 

Me ii 6,00 4,50 3,50 

Juni 6,00 4,25 3,50 

Juli 5,75 4,25 3,50 

Agustus 5,50 4,00 3,50 

Se ipteimbe ir 5,25 4,00 3,50 
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Oiktoibe ir 5,00 4,00 3,50 

Noive imbe ir 5,00 3,75 3,50 

De ise imbeir 5,00 4,75 3,50 

 Sumbe ir: www.bi.go i.id (Data di oilah) 

Be irdasarkan Tabeil 4.2 me inunjukkan bahwa BI Rate i me ingalami 

pe inurunan pada bulan deise imbe ir tahun 2019-2021. Dimana BI Ratei 

teire indah teirjadi pada bulan Fe ibruari-De ise imbeir 2021me incapai 3,50 

pe irse in. Hal ini di se ibabkan o ileih upaya Bank Indo ine isia untuk meindoiroing 

pe imulihan eikoinoimi diteingah pande imi Co ivid-19 de ingan me inurunkan 

suku bunga acuan BI –Day Re ive irse i Re ipoir Ratei. 

3. Pendapatan Nasional  

Pe indapatan nasioinal adalah peindapatan toital dari faktoir-fakto ir 

proiduksi yang digunakan untuk me improiduksi barang dan jasa di dalam 

ne ige iri se ilama satu peirioide i.
74

 Faktoir-fakto ir proiduksi ini teirmasuk 

pe ingaruh  te irhadap peindapatan nasioinal. Se imakin tinggi nilai GNP maka 

se imakin tinggi pula nilai pe indapatan nasio inal. Ke itika peireikoinoimian tidak 

be irkeimbang para pe ingusaha sadar bahwa me ire ika harus teirus be irinoivasi 

dan meiningkatkan ke iuntungan. Pe ingusaha ini meiminjam moidal dan 

be irinve istasi se ihingga inve istasi baru ini me iningkatkan ke igiatan eikoinoimi 

ne igara. Hal ini me iningkatkan tingkat peindapatan masyarakat dan de ingan 

de imikian juga me iningkatkan tingkat ko insumsi. Pe iningkatan ini 

meindoiroing pe irusahaan lain untuk me impro iduksi leibih banyak barang dan 
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meilakukan inveistasi baru. Be irikut adalah data peindapatan nasioinal tahun 

2019-2021 se isuai tabe il di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Data Pendapatan Nasional Periode 2019-2021 (persen) 

Tahun Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 

Tahunan 

2019 5,06 5,06 5,04 5,02 5,02 

2020 2,97 -1,26 -2,03 -2,07 5,02 

2021 0,74 7,07 3,51 5,02 5,02 

Sumbe ir: www.bps.go i.id (Data dioilah) 

Be irdasarkan Tabeil 4.3 di atas dapat dilihat bahwa pe irke imbangan 

pe indapatan nasioinal meingalami ke inaikan mulai triwulan IV 2019-2021. 

Dimana tahun 2021 peindapatan nasioinal yang di hitung de ingan pro iduk 

doimeistic brutoi (PDB) me incapai 5,02 peirse in. 

4. Laba Operasional  

Laba o ipe irasi adalah ukuran laba yang dihasilkan oileih oipe irasi 

pe irbankan peirusahaan.
75

 Dalam usahanya bank harus dapat 

meinge indalikan re iturn oin o ipe iratioin (ROiA) kare ina tugas utama bank 

adalah meinghimpun dana dari masyarakat dan me inyalurkan dana keipada 

masyarakat yang me imbutuhkan bank. meinjaga ke ipeircayaan publik sambil 

meimbe irikan peinge imbalian atas moidal yang diinve istasikan. Be irikut 

adalah infoirmasi lapoiran ke iuangan tahun 2019-2021 yang dapat dilihat 
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pada tabeil di bawah ini:  

Tabel 4.4 

Data Laba Operasional Periode 2019-2021(Persen) 

Bulan 2019 2020 2021 

Januari 1,51 1,88 1,79 

Fe ibruari 1,32 1,85 2,15 

Mare it 1,46 1,86 2,06 

April 1,52 1,55 1,97 

Me ii 1,56 1,44 1,92 

Juni 1,61 1,40 1,94 

Juli 1,62 1,38 1,91 

Agustus 1,64 1,36 1,88 

Se ipteimbe ir 1,66 1,36 1,87 

Oiktoibe ir 1,65 1,35 1,59 

Noive imbe ir 1,67 1,35 1,66 

De ise imbeir 1,73 1,40 1,55 

Sumbe ir: www.oijk.goi.id (Data di oilah) 

Be irdasarkan Tabeil 4.4 di atas dapat di lihat bahwa laba 

oipe irasioinal teirtinggi yaitu se ibe ibe isar 2,15 pe irsein di bulan Fe ibruari pada 

tahun 2021. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Deskriptif 

Pe ine ilitian ini meirupakan peine ilitian deingan meilakukan peingoilahan 

http://www.ojk.go.id/
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data yang di ambil dari sistus re ismi Bank Indo ine isia, Badan Pusat Statistik 

dan Oitoiritas jasa keiuangan yaitu www.bi.go i.id, www.bps.goi.id, dan 

www.oijk.goi.id. Be irdasarkan lapo iran teirse ibut pe ineilitian meinggunakan 

pe irioide i se ilama 3 tahun yaitu 2019-2021. Untuk meimpeiroile ih nilai 

maksimum,minimum, dan  rata-rata dapat di lihat pada tabe il beirikut ini:  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 X1 X2 X3 Y 

Mean 2.208333 4.500000 2,839722 1,650556 

Median 1,915000 4,375000 3,950000 1,630000 

Maximum 3,490000 6,000000 7,430000 2,150000 

Minimum 1,320000 3,500000 -2,470000 1,320000 

Std.Dev 0,745947 0,937321 3,150560 0,227784 

Obeservation 36 36 36 36 

Sumbe ir: Hasil Oiutput E ivie iws 10(Data dio ilah) 

Be irdasrkan tabeil 4.5 di atas dapat di lihat bahwa untuk variabe il 

inflasi(X1), jumlah data o ibse irvasioin adalah 36, nilai minimum 1,32 

pe irse in, nilai maximum 3,49 pe irse in Nilai rata-ratanya adalah 1,91 pe irse in , 

se ilama peirioidei pe ineilitian  (2019-2021) de ingan standar deiviasinya  0,74 

pe irse in. 

Untuk variabeil BI Ratei (X2) jumlah data o ibse irvasi adalah 36, nilai 

minimum 3,50 peirse in, nilai maximum 6,00 pe irse in. Nilai rata-ratanya 

adalah 4,37 peirse in, se ilama peirioide i (2019-2020) de ingan standar de iviasinya 

adalah 0,93 peirse in. 

http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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Variabeil peindapatan nasioinal(X3) jumlah data oibse irvasi adalah 36, 

nilai minimum -2,47 peirse in, nilai maximum 7,43 pe irse in.Nilai rata-ratanya 

adalah 3,95 peirse in se ilama peirioide i (2019-2020) de ingan standar deiviasinya 

3,1 pe irse in. 

Variabeil laba oipe irasioinal(Y) jumlah data o ibse irvasi adalah 36, nilai 

minimum 1,32 peirse in, nilai maximum 2,15 pe irse in. Nilai rata-ratanya 

adalah 1,63 peirse in se ilama peirioide i (2019-2020) de ingan standar deiviasinya 

0,22 pe irse in.  

2. Uji Normalitas 

Uji no irmalitas adalah uji yang digunakan untuk me ime iriksa apakah 

nilai reisidual yang dipe iroile ih dari reigre isi beirdistribusi noirmal atau tidak. 

Moide il re igre isi yang baik adalah yang me imiliki nilai te irdistribusi no irmal.
76

 

Pe ine ilitian ini meinggunakan E ivie iws 10 de ingan uji Jarquei-Be irra (uji JB) 

untuk uji noirmalitas.
77

 Jika nilai proibabilitas > 0,05 maka be irasal dari 

poipulasi noirmal dan seibaliknya jika nilai pro ibabilitas < 0,05 maka be irasal 

dari poipulasi abnoirmal. Hal ini dapat dilihat pada tabe il di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

Series:  Residual 

Sample 2 36 

Observations 35 

                                                     
76

 Duwi Priyanto i, SPSS 22 Pengelo ihan Data Terpraktis (Yoigyakarta,CV Andi 

Oiffset,2014):89 
77

 Sho ichrul R.Ajija et al., Cara cerdas menguasai EViews (Jakarta: Salempa 

Empat,2011):42 



 

 

62 

Probability 0,517449 

    Sumber : Hasil Output Eviews 10, data diolah 

Dari hasil uji no irmalitas di atas te irlihat bahwa nilai re isidual 

biasanya ditandai de ingan nilai pro ibabilitas se ibe isar 0,51 yang le ibih be isar 

dari nilai signifikansi 0,05 (0,51 > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa data 

pe ineilitian ini loilois uji no irmalitas.  

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoilineiaritas meirupakan uji yang meinguji apakah suatu 

moideil re igre isi me ine imukan hubungan linie ir yang se impurna antara 

be ibeirapa atau seimua variabeil. Moide il re igre isi yang baik seiharusnya 

tidak meinunjukkan multikoilineiaritas, dibuktikan de ingan nilai VIF <10  

yang me inunjukkan bahwa moide il reigre isi me inunjukkan 

multikoilineiaritas.
78

 Hal te irseibe iut dapat dilihat pada tabe il di bawah ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variable VIF 

X1 3,938034 

X2 3,509322 

X3 1,242214 

Sumbe ir: Hasil Oiutput E ivie iws 10,data dio ilah 

Be irdasarkan hasil uji multiko ilineiaritas pada tabeil di atas 
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dikeitahui bahwa nilai VIF variabe il inflasi (X1) 3,938034, variabeil BI 

Ratei (X2) 3,509322 dan peindapatan nasio inal (X3) 1,242214. Maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai VIF dari keitiga variabeil < 10. 

Be irdasarkan pe inilaian dari tabeil di atas, dapat disimpulkan tidak 

teirjadi multikoilineiaritas antara variabe il inflasi,BI Rate i, dan pe indapatan 

nasio inal teirhadap laba oipe irasio inal Bank Umum Syariah. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autoikoireilasi digunakan untuk me inge itahui hubungan antar 

re isidual. Auto ikoire ilasi leibih mudah teirjadi pada data de ire it waktu.
79

 

Kare ina me inurut sifatnya data runtut waktu dipe ingaruhi o ile ih pada 

masa-masa se ibeilumnya. Uji auto iko ire ilasi dalam peineinlitian ini 

meinggunakan uji LM (Me itoide i Brue isch Go idfre iy) yaitu meitoide i yang di 

dasarkan pada nilai F dan O ibs*R-Squareid, dimana jika nilai 

proibabilitas dari Oibs*R-Square id me ileibihi tingkat keipe ircayaan, maka 

tidak teirjadi masalah autoikoireilasi.
80

 Hal te irse ibut dapat dilihat pada 

tabeil di bahaw ini:   

Tabel 4.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

Prob. Chi-Square (2) 0,4699 

Sumbe ir: Hasil Oiutput E ivie iws 10, data dio ilah 

Be irdasarkan  hasil uji auto ikoire ilasi diatas dapat dilihat bahwa 

nilai proibabilitas dari oibs*R-Square id me ileibihi tingkat keipe ircayaan 
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atau 0,46  > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak te irjadi masalah 

autoiko ire ilasi antara variabe il eikoinoimi makro i teirhadap peirubahan laba 

oipe irasioinal Bank Umum Syariah. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji he iteiroiske idastisitas digunakan untuk me inge itahui ada atau 

tidaknya pe inyimpangan asumsi klasik he ite iroiske idastisitas yaitu adanya 

ke itiksamaan varian dari re isidual untuk seimua peingamatan pada moide il 

re igre isi. Uji heiteiroiske idastisitas pada pe ineilitian ini meinggunakan teiknik 

uji White i He iteiroisce idasticity yaitu jika nilai Oibs*R-Square id > 0,05, 

maka tidak teirjadi heite iroiske idastisitas dan se ibaliknya, jika nilai 

Oibs*R-Square id < 0,05, maka teirjadi heite iroiske idastisitas.
81

 Hal te irse ibut 

dapat dilihat pada tabe il dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Prob. Chi-Square 0,3822 

Sumbe ir : Hasil Oiutput E ivie iws 10, data dio ilah 

Be irdasarkan hasil uji he ite iroiske idastisitas di atas dapat dilihat 

bahwa nilai Oibs*R-Square id >0,05 atau (0,3822 > 0,05), maka tidak 

teirjadi heiteiroiske idastisitas antara variabe il eikoinoimi makroi teirhadap 

pe irubahan laba oipeirasio inal Bank Umum Syariah. 

4. Regresi Linier Berganda 

Analisis re igre isi linieir be irganda digunakan untuk me inge itahui 

                                                     
81
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apakah variabeil inde ipeinde in Inflasi (X1), BI Rate i (X2), Pe indapatan 

nasio inal (X3) beirpe ingaruh te irhadap variabeil de ipeinde in Reiturn Oin Asse it 

(Y) pada Bank Umum Syariah. Re igre isi linieir beirganda untuk peine ilitian 

ini dapat dilihat dari tabe il beirikut ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Variable Coefficient 

C 2,219220 

X1 0,122757 

X2 -0,209159 

X3 0,35729 

Sumbe ir : Hasil Oiutput E ivie iws 10, data dio ilah 

Be irdasarkan uji reigre isi linieir beirganda pada tabeil diatas, maka 

pe irsamaan reigre isi yang digunakan adalah:  

Laba Oipe irasio inal = 2,21+0,12 inflasi-0,2 BI Rate i+0,03 PN  

Pe irsamaan diatas meingandung makna bahwa: 

a. Nilai koinstanta adalah seibe isar 2,219220 pe irse in, meinyatakan bahwa 

jika variabeil e ikoinoimi makroi yaitu inflasi, BI Rate i, dan pe indapatan 

nasio inal diasumsikan 0 maka laba o ipeirasio inal Bank Umum Syariah 

nilainya se ibe isar 2,219220 peirse in. 

b. Nilai koie ifisiein variabeil inflasi (β1) beirnilai 0,122757 peirse in. Hal ini 

meinunjukkan bahwa apabila hasil me ingalami peiningkatan se ibe isar 1 



 

 

66 

pe irse in maka laba oipe irasioinal meingalami peiningkatan se ibeisar 

0,122757 pe irse in. 

c. Nilai koie ifisiein variabe il BI Rate i (β2) beirnilai -0,209159 peirse in. Hal ini 

meinunjukkan bahwa seitiap peiningkatan BI Rate i se ibe isar 1 peirse in maka 

laba oipe irasioial meingalami peinuruan se ibeisar -0,209159 pe irse in de ingan 

catatan variabeil lain dianggap ko instanta. 

d. Nilai koie ifisiein variabeil pe indapatan nasio inal (β3) beirnilai 0,035729 

pe irse in. Hal ini meinunjukkan bahwa apabila hasil me ingalami 

pe iningkatan seibe isar 1 peirse in maka laba oipe irasioinal meingalami 

pe inurunan seibe isar 0,035729 peirse in. 

5. Uji Hipotesis 

Hipo ite isi  meirupakan jawaban seimeintara teintang rumusan masalah 

pe ineilitian yang be ilum dibuktkan keibe inarannya. Uji hipo ite isis adalah 

pe ingujian yang be irtujuan untuk meinge ithui apakah sampeil dapat beirlaku 

untuk poipulasi. 

a. Koefisisen Determinasi (R
2
)  

Uji ko ieifisie in deiteirminasi (R
2
) digunakan untuk meinge itahui 

pe irse intasei sumbangan pe ingaruh variabe il indeipe inde in (X1, X2, dan X3) 

se icara seireintak teirhadap variabeil de ipeinde in (Y).Ko ie ifisie in ini 

meinunjukkan se ibeirapa beisar pe irse intase i variasi variabe il-variabe il 

indeipe inde in yang digunakan dalam moide il yang mampu me injeilaskan 

variasi deipe inde in. Nilai koie ifisiein deite irminasi adalah antara 1 dan 

0.Adapaun hasil ko ie ifisiein de iteirminasi dapat di lihat pada tabe il  4.10 
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diatas dikeitahui bahwa beisarnya Adjuste id R Squarei  adalah 0,457424 

atau sama deingan 45,7 pe irse in. Artinya bahwa variasi variabe il Inflasi, 

BI Rate i, dan peindapatan nasioinal dapat me injeilaskan oileih variabe il laba 

oipe irasioinal se ibeisar 45,7 pe irse in se idangkan sisanya 54,3 pe irse in 

dijeilaskan oile ih variabeil lain. 

b. Uji Signifikan parsial (Uji t) 

Uji t meirupakan peingujian hipo iteisis se icara parsial uji t dise ibut 

juga uji parsial hipoite isis yang digunakan untuk meinge itahui apakah 

dalam moide il-moide il reigre isi variabe il indeipe indein se icara parsial 

be irpeingaruh signifikan teirhadap variabeil de ipeinde in.  

Pe ingaruh variabeil beibas teirhadap variabe il eirikat dalam uji t 

dapat dikeitahui deingan me ilihat nilai signifikani. Dalam pe ineilitian ini 

digunakan tingkat signifikansi 0,05/2 (uji dua sisi) de ingan de irajat 

ke ibeibasan df = (36-3-1) Dimana diinte irpre istasikan hasil be irlaku 

ke iteintuan seibagai be irikut:  

1) Jika nilai thitung > ttabeil  maka H0 dito ilak dan Ha dite irima  

2) Jika nilai thitung < ttabeil   maka H0 dito ilak dan Ha dite irima  

Hasila analisis re igre isi pada uji t dapat dilihat pada tabe il 4.10 di 

tasa. Be irdasarkan tabeil 4.10 dapat disimpulkan bahwa signifikansi 

hubungan antara variabe il deingan me inggunakan uji t adalah se ibagai 

be irikut: 

1) Variabeil inflasi (X1) meimeiiliki nilai thitung (1,627034), maka H0 

diteirima dan Ha ditoilak deingan kata lain variabe il inflasi (X1) tidak 
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be irpeingaruh se icara parsial eirhadap laba o ipe irasioinal Bank Umum 

Syariah.  

2) Variabeil BI Rate i (X2) me imiliki nilai thitung <  ttabeil  (-3,690063), 

maka H0 dite irima dan Ha dito ilak   de ingan kata lain variabe il BI Ratei 

(X2) tidak beirpe ingaruh se icara parsial te irhadap laba oipe irasio inal 

Bank Umum Syariah. 

3) Variabeil peindapatan nasio inal (X3) meimeiiliki nilai thitung > ttabeil 

(3,561150), maka H0 dito ilak dan Ha diteirima deingan kata lain 

variabe il peindapatan nasioinal (X3) beirpe ingaruh se icara parsial 

teirhadap laba oipe irasio inal Bank Umum Syariah.  

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F)  

Uji F digunakan untuk meinunjukkan bagian apakah seimua 

variabe il indeipeinde in meimiliki peingaruh teirhadap variabeil de ipe indein 

se icara beirsama-sama. Me ineintukan Ftabeil  dan  Fhitung de ingan taraf 

signifikan se ibe isar 5% (0,0) de ingan df = (36-3-1). Adapun krite iria 

pe ingujian F adalah se ibagai beirikut:  

1) Jika nilai Fhitung > Ftabeil maka H0 dito ilak dan Ha dite irima deingan 

kata lain teirdapat hubungan antara variabe il deipe inde in dan variabeil 

indeipe inde in.  

2) Jika nilai Fhitung < Ftabeil  maka H0 dite irima dan Ha  ditoilak deingan 

kata lain tidak teirdapat hubungan antara variabe il deipeinde in dan 

variabe il indeipeinde in. 

Hasil ananlisis re igre isi pada uji F dapat dilihat pada tabe il 4.10 
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diatas. Beirdasarkan tabeil 4.10 dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung  > 

Ftabeil  (10,83570 > 2,90), maka H0  ditoilak dan Ha diteirima deingan kata 

lain teirdapat hubungan antara variabe il deipe inde in dan variabeil 

indeipe inde in.  

D. Pembahasan 

Pe ine ilitian yang be irjudul “Peingaruh Variabeil Eikoinoimi Makroi 

Teirhadap Pe irubahan Laba O ipe irasio inal Bank Umum Syariah Di Indo ine isia 

Pe irioidei 2019-2021 pe ine iliti teilah lakukan de ingan meindapatkan data dari situs 

we ib reismi yaitu data inflasi, BI Ratei yang di ambil dari sistus we ib re ismi Bank 

Indoine isia (www.bi.go i.id) dan pe indapatan nasio inal yang diambil dari situs 

re ismi Badan Pusat Statistik (www.bps.goi.id) dan laba oipe irasio inal diambil dari 

situs we ib re ismi oitoiritas jasa keiuangan (www.o ijk.goi.id) mulai peirioidei 2019-

2021, deingan me inggunakan sampeil jeinuh dimana seiluruh poipulasi meinjadi 

sampeil pe ineilitian beirjumlah 36 sampeil yang dio ilah me inggunakan E ivieiws 

10.Be irdasarkan hasil analisis, hasil peine ilitian yang dipe iroile ih yaitu: 

1. Pe irsamaan reigre isi linieir beirganda dipe iroile ih peirsamaan seibagai be irikut: 

Laba Operasional = 2,2+0,12 inflasi -0,2BI Rate +0,03 PN 

Dari peirsamaan diatas disimpulkan bahwa Laba O ipe irasio inal 

se ibe isar 2,219220 artinya jika variabe il inflasi, BI Rate i, dan pe indapata 

nasio inal seicara beirsama-sama tidak me ingalami peirubahan atau sama 

de ingan 0, maka beisar Laba Oipe irasio inal 2,219220 pe irse in.  Nilai Inflasi 

0,122757, artinya jika tingkat inflasi naik 1 peirse in dan variabeil lain teitap 

maka jumlah Laba O ipe irasio inal meingalami peiningkatan 0,058697 pe irse in. 

http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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Nilai BI Rate i -0,209159 pe irse in, artinya jika tingkat BI Rate i naik 1 peirse in 

dan variabeil lain teitap maka jumlah laba o ipeirasio inal meingalami 

pe inurunan -0,209159 peirse in. Nilai peindapatan nasioinal 0,035729 peirse in, 

artinya jika tingkat pe indapatan nasioinal naik 1 peirse in dan variabeil lain 

teitap maka jumlah laba o ipeirasio inal me ingalami peiningkatan 0,035729 

pe irse in. 

Be irdasarkan peirhitungan ko ieifisie in deiteirminasi dikeitahui bahwa 

be isarnya Adjuste id R Square id adalah 0,457424 atau sama de ingan 45,7 

pe irse in. Artinya abhwa variasi variabe il Inflasi, BI Rate i, dan Peindapatan 

Nasioinal dapata meinjeilaskan variabeil Laba O ipe irasio inal seibe isar 45,7 

pe irse in se idangkan sisanya 54,3 pe irse in dijeilaskan o ileih variabeil lain yang 

tidak ada dalam peine ilitian ini.  

2. Pe ingaruh Inflasi (X1) te irrhadap Laba Oipe irasioinal Bank Umum Syariah 

pe irioide i 2019-2021. 

Se icara parsial variabe il inflasi tidak be irpe ingaruh teirhadap laba 

oipe irasioinal deingan nilai thitung < ttabeil (1,627034) maka H0  diteirima dan Ha 

ditoilak yang dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak be irpe ingaruh te irhadap 

laba oipeirasio inal Bank Umum Syariah peirioidei 2019-2021. Hasil pe ineilitian 

ini didukung o ile ih pe ineilitian Wibo iwoi dan Syaicgu yang me inyatakan 

bahwa inflasi tidak be irpe ingaruh te irhadap laba oipe irasioinal. 

3. Pe ingaruh BI Rate i (X2) te irhadap laba o ipe irasioinal Bank Umum Syariah 

pe irioide i 2019-2021. 

Se icara parsial variabe il BI Rate i tidak beirpe ingaruh teirhadap laba 
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oipe irasioinal deingan thitung > ttabeil  (-3,690063) maka H0 diteirima dan Ha 

ditoilak yang dapat disimpulkan bahwa BI Rate i tidak beirpeingaruh se icara 

parsial teirhadap laba oipe irasioinal Bank Umum Syariah pe irioide i 2019-2021. 

Hasil pe ine ilitian ini didukung o ileih peine iliti Wibo iwoi dan Syaicu, Roiny 

Arpintoi Ady dan Azhariah Khairunnisa  yang me inyatakan bahwa BI Ratei 

tidak beirpeingaruh te irhadap laba oipe irasio inal Bank Umum Syariah. 

4. Pe ingaruh Pe indapatan Nasio inal (X3) teirhadap laba o ipeirasio inal Bank 

Umum Syariah pe irioide i 2019-2021  

Se icara parsial variabe il pe indapatan nasioinal beirpe ingaruh teirhadap 

laba oipe irasioinal de ingan thitung > ttabeil (3,561150) naka H0 dito ilak dan Ha 

diteirima yang dapat disimpulkan bahwa pe indapatan nasioinal beirpe ingaruh 

teirhadap laba oipe irasio inal Bank Umum Syariah pe irioidei 2019-2021. Hasil 

pe ineilitian ini idukung o ile ih pe ine iliti Ayu Yanita Sahara,Ady yang 

meinyatakan bahwa pe indapatan nasioinal beirpe ingaruh te irhadap laba 

oipe irasioinal. 

5. Pe ingaruh Inflasi,BI Rate i dan Pe indapatan Nasioinal teirhadap Laba 

Oipe irasio inal Bank Umum Syariah peirioidei 2019-2021. 

Se icara simultan variabe il Inflasi, BI Ratei dan Peindapatan 

be irpeingaruh te irhadap laba oipe irasioinal deingan Fhitung > Ftabeil  (10,83570 > 

2,90) maka H0 ditoilak dan Ha  diteirima yang dapat disimpulkan bahwa 

Inflasi, BI Rate i dan Pe indapatan Nasioinal seicara simultan beirpe ingaruh 

signifikan teirhadap laba oipeirasio inal Bank Umum Syariah pe irioidei 2019-

2021.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pe ine ilitian ini beirtujuan untuk meilihat peingaruh inflasi, BI Ratei dan 

pe indapatan nasioinal yang dihitungkan meinggunakan PDB te irhadap laba 

oipe irasioinal Bank Umum Syariah Di Indo ine isia. Adapun ke isimpulan dari 

pe ineilitian ini adalah se ibagai be irikut: 

1. Variabeil Inflasi (X
1
) tidak meimiliki peingaruh seicara parsial teirhadap laba 

oipe irasioinal Bank Umum Syariah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t 

de ingan nilai thitung < ttabeil (1,627034), maka H0  dite irima dan Ha  ditoilak. 

2. Variabeil BI Rate i (X
2
) tidak meimiliki pe ingaruh se icara parsial teirhadap 

laba oipeirasio inal Bank Umum Syariah. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 

uji t deingan nilai thitung < ttabeil (-3,690063), maka H0  diteirima dan Ha  

ditoilak. 

3. Variabeil Pe indapatan Nasioinal (X
3
) me imiliki peingaruh se icara 

parsialteirhadap laba oipeirasio inal Bank Umum Syariah. Hal ini dapat di 

buktikan dari hasil uji t de ingan nilai thitung > ttabeil (3,561150) 

4. Inflasi, BI Ratei dan peindapatan nasioinal meimiliki peingaruh se icara 

simultan teirhadap laba oipe irasioinal Bank Umum Syariah. Hal ini dapat di 

buktikan dari hasil uji F de ingan nilai Fhitung > Ftabeil (10,83570 > 2,90), 

maka H0 di to ilak dan Ha diteirima.  
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B. Saran  

Se ibagai pe ineiliti, saya me imahami bahwa pe ineilitian ini masih pe irlu 

pe irbaikan dan akan te irus me impeirtimbangkan e ikoinoimi yang akan te irus 

be irlanjut, oile ih kareina itu peineilitian ini meimbe irikan beibeirapa saran untuk 

pe ineilitian seilanjutnya di masa me indatang, dimana peine ilitian seirupa akan 

teirkait misalnya pe ine ilitian ini. Beibe irapa hal teirse ibut adalah seibagai beirikut: 

1. Bagi pe ine iiti seilanjutnya, pe ine iliti beirharap dapat meinambah jumlah 

variabe il dalam peineilitian yang akan dite iliti leibih lanjut dalam peine ilitian  

dan meimpeirluas cakupan lapoiran. 

2. Bagi pihak peirbankan peine iliti ini dapat be irmanfaat untuk meinge ivaluasi 

pe irkeimbangan siste im pe irbankan syariah untuk me inahan guncangan krisis 

dan eife ik eikoinoimi makroi yang dapat te irjadi kapan saja di Indo ine isia 

khususnya pada Reiturn Oin Asseit (ROiA). Tanggung jawabnya antara lain  

meimpe irkuat peirmoidalan untuk meingantisipasi krisis dan dampak 

e ikoinoimi makroi,meinge ilo ila peirbankan syariah se icara handal dan 

be irsoisialisasi deingan masyarakat. 

 



74 

DAFTAR PUSTAKA 

Ali, Z. (2008). Hukum perbankan syariah . Jakarta : Sinar Grafika. 

Andrianto, & Anang, F. (2019). Mamanajemen bank syariah(Implementasi teori 

dan prajtek),cetakan pertama. Jakarta: CV.Penerbit qiaran media. 

Arikunto, S. (2013). Manajemen penelitian,cetakan ke 12. Jakarta: PT.Rineka 

cipta. 

Asnawi, N., & Mansyuri. (2011). Metodologi riset manajemen pemasaran. 

Malang: UIN Maliki press. 

Curatman, A. (2010). Teori ekonomi makro . Yogyakarta: Swagati Press. 

Deliarnov. (1995). Pengantar ekonomi makro. Jakarta: Univeristas indonesia. 

Haron, S. (2004). Determinant of islamic bank profitaability, working paper 

serries no 002, global journal of finance and economics. vol 1, no 1. 

USA, 1-22. 

Hery. (2014). Analisis laporan keuangan . Jakarta : Bumi aksara. 

Hidayati, A. (2014). Pengaruh BI Rate dan kurs terhadap profitabilitas bank 

syariah di indonesia, no 1,vol 1 . An-nisbah:jurnal ekonomi, 61-62. 

Hidayati, A. (2014). Pengaruh inflasi, kurs, bi rate dan kurs terhadap profitabilitas 

bank syariah di indonesia,an-nisbah, nomer 1, vol 1. jurnal ekonomi 

syariah, 55-54. 



 

 

75 

Ibrahim, A. H. (2016). Ekonomi makro,edisi pertama. Jakarta: PT.Kharisma putra 

utama. 

Insukirno. (1993). Ekonomi uang dan bank;Teori pengalaman indonesia. 

Yogyakarta: BPEF-UGM. 

Ismail. (2011). Perbankan syariah . Jakarta: Kencana. 

Ismail. (2013). Manajemen Perbankan . Jakarta: Kencana. 

Ismail. (2015). Akuntansi bank teori dan aplikasi dalam rupiah, cetakan ke 5. 

Jakarta: Predanamedia Group. 

Ismail. (2015). Akuntansi bank teori dan aplikasi dalam rupiah, cetakan ke 5 . 

Jakarta: Prenadamedia Group. 

Karim, & Adiwarman A. (2014). Ekonomi makro islam . jakarta : PT. Raja 

grafindo persada. 

Karim, A. (2013). Analisis fiqih dan keuangan. Jawa barat: PT. Rajagrafindo 

persada. 

Karim, A. (n.d.). Bank islam: analisi fiqih dan keuangan . 

Kartini, S. (2019). Mengenal inflasi. Semarang: Mutiara Aksara. 

Kasmir. (2002). Dasar-dasar perbankan. Jakarta: PT. Grafindo persada. 

Kasmir. (2007). Bank dan lembaga keuangan lainnya. Jakarta: PT.Rajagrafindo 

persada. 



 

 

76 

Mohdari. (2017). Bhan ajaran ekonomi makro,edisi revisi. Bogor: In media. 

Nopirin. (2000). Ekonomi moneter,edisi ke empat,buku 1,cetakan ke 7. 

Yogyakarta: BPFE. 

Pandia, F. (2012). Manajemen dana dan kesehatan bank. Jakarta: Rineka cipta. 

Pohan , A. (2008). Potret kebijakan moneter indonesia. jakarta: PT. Raja grafindo 

persada.m 

Priyanto, D. (2014). SPSS 22 Pengolahan data terpraktis . yogyakarta: CV Andi 

Offset . 

R, S. (2011). Cara cerdas menguasai Eviews. Jakarta : Salempa empat. 

Rahardja , P., & Manurung, M. (2008). Pengantar ilmu ekonomi (mikro ekonomi 

dan makro ekonomi)edisi ke tiga. Jakarta: Fakultas ekonomi 

Universitas indonesia. 

Rahmani. (2022). Pengaruh inflasi terhadap perubahan laba operasional padaa 

bank syariah 1,no 1,vol 22. Jurnal riset akuntansi dan bisnis, 58-59. 

Rivai, V., & Buchari, A. (2009). Islamic ekonomic. Jakarta: PT. Bumi aksara. 

Rosyidi, S. (2014). Pengantar teori ekonomi endekatan kepada teori ekonomi 

mikro dan makro. Jakarta: PT.Rajagrafindo persada. 

Rozalina. (2014). Ekonomi islam: teori dan alikasi pada aktivitas ekonomi . 

Jakarta : Rajawali pres. 



 

 

77 

Saharaa, A. Y. (2013). Analisis pengaruh inflasi, suku bunga BI dan produk 

domestic bruto terhadap return on asset bank syariah di indonesia. 

nomer 1, vol 1. jurnal ilmu manajemen, 51-52. 

Shochrul R, & al, A. e. (2011). cara cerdas menguasai Eviews . jakarta: salempa 

empat. 

Sugiono. (2016). Metode penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2013). Metode penelitian(pendekatan kuantitatif,kualitatif dan R&D) 

cetakan ke 19. Bandung: Alfabeta. 

Sukirno, S. (2004). Makro ekonomi teori pengantar, edisi ke 3. Jakarta: PT. 

Rajagrafindo persada. 

Sulhan, & Siswanto, E. (2008). Manajeme bank konvensional dan syariah, 

cetakan pertama. Malang: UIN Malang press. 

Syafi'i, M. A. (2001). Bank syariah dari teori ke praktek. Jakarta: Gema insani. 

Wibowo, E. S., & Syaihacu, M. (2013). 9Analisis pengaruh suku bunga 

inflasi,CAR, BOPO,NPF terhadap profitabilitas bank umum syariah, 

no 2, vol 2. Journal accounting , 55-56. 

Wibowo, E. S., & Syaihacu, M. (2013). Analisis pengaruh suku bunga, inflasi, 

CAR,BOPO, NPF, terhadap profitabilitas bank syariah,nomer 2, vol 2. 

jurnal accounting, 60-61. 



 

 

78 

Yanita, A. S. (2013). Analisis pengaruh inflasi,suku bunga BI dan produk 

domestic bruto terhadap return on asset bank syariah di 

indonesia,nomer 1,vol 1. jurnal ilmu manajemen, 50-51. 

 

 

  



 

 

  



 

 

MATRIKS 

 

Judul Variabel Sub Variabel Sumber Data Metode Penelitian Ruusan Masalah 

Pengaruh 

variabel 

ekonomi 

makro 

terhadap 

perubahan 

laba 

operasional 

Bank umum 

Syariah Di 

Indonesia 

1.Inflasi (X1) 

 

 

 

 

a. Indeks harga perdagangan 

besar (IHPB) 

b. Indeks harga produsen 

(IHP) 

c. Deflato produk domestic 

bruto (PDB)  

d. Indeks hrga asset 

1.Studi 

kepustakaan 

2.Dokumentasi 

3.Internet 

1.Jenis 

penelitian:Kuanttatif 

2.Metode pengumpulan 

data:Dokumentasi 

3.Metode analisis data:  

1.Apakah terdapat pengaruh 

antara inflasi terhadap laba 

operasional (Return On 

Asset)? 

2.Apakah terdapat pengaruh 

antara BI Rate terhadap laba 

operasional (Return On 

Asset)? 

3.Apakah terdapat pengaruh 

antara pendapatan nasional 

terhadap laba operasional 

(Return On Asset)? 

4.Apakah terdapat pengaruh 

yang simultan antara inflasi, 

BI Rate, dan pendapatan 

nasional terhadap lana 

operasional (Return On 

Asset)? 

2.BI Rate (X2) 

 

 

 

 

 

 

a. BI 7-Hari RR (BI-7 day 

reverse repo rate) 

b.Inflasi IHK (yoy) 

c.Target inflasi 

d.Cadangan devisa 

e.Jisdor 

f.Jibor (Jakarta InterBank 

Offered Rate) 

g.Indonesia 

3.Pendapatan 

Nasional (X3) 

a.Produk domestic bruto 

(GDP) 

b.Produk nasional bruto 

(GNP) 

c.Produk nasional 



 

 

 

 

 

neto(NNP) 

d.Pendapatan nasional 

neto(NNI) 

e.Pendapatan perseorangan 

(PI)  

f.Pendapatan yang siap 

dibelanjakan (DI) 

4. Laba Operasional 

(Y) 

 

Laba Operasional (Y) 

a.Laba atau rugi diatas 

kertas 

b.Laba atau rugi nyata 

c.Laba bersih 

d.Laba ditahan 

e.Laba kotor penjualan 

f.Laba normal 

g.Biaya operasional 

h.Pendapatan operasional 

i.Resiko operasional 
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1. Uji Statistik Deskriptif 

 

2. Uji Normalitas 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

 



 

 

b. Uji Autokorelasi 

 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

4. Regresi Linier Berganda 
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